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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa me-
ngurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Ketentuan Pidana Pasal 113

(D

2

3

#

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Alhamdulillaahi robbil'alamiin. Segala puji bagi Allah swt
yang telah melimpahkan rahmah dan ilmu-Nya kepada kami,
sehingga buku panduan response dengan judul “PANDUAN
RESPONSI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM : TAHSIN, THAHARAH,
SHALAT, DAN DOA” telah dilakukan revisi. Sebelumnya, buku
panduan ini berjudul : “PANDUAN RESPONSI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM : TAHSIN, SHALAT, DAN DOA’. Selain telah
dilakukan perbaikan judul buku responsi, juga dilakukan
penambahan materi tentang tayammum, mandi janabah, dan doa
doa yang berasal dari al hadits. Hal ini dilakukan, agar mahasiswa
yang mengambil Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam di Universitas
Lampung, khususnya mahasiswa di Jurusan Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung dapat melaksanakan aktivitas
sehari-hari dalam beribadah maghdah kepada Allah lebih mudah dan
benar sesuai dengan tuntunan Rasulullah. Pada kesempatan ini, kami
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si. -- Dekan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung -- atas persetujuannya dalam
rangka merevisi penulisan Buku Panduan Responsi Pendidikan
Agama Islam ini.

2. Bapak Dr. Ir. Arif Qisthon, M.Si. -- Ketua Jurusan Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung atas izin diterbitkan
revisi Buku Panduan Responsi Pendidikan Agama Islam ini.

3. Bapak Prof. Dr. Ir. Wan Abbas Zakaria, M.S. -- Ketua Lembaga
Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M)
Universitas Lampung atas telah mengesahkan revisi Buku
Panduan Responsi Pendidikan Agama Islam ini.




Semoga buku panduan responsi yang telah direvisi ini lebih
mudah difahami oleh para mahasiswa maupun oleh para pengguna
yang membutuhkan ilmu tahsin, cara thaharah (berwudhu,
bertayamum, mandi janabah), dan cara dzikir serta doa sesudah
shalat. Selain itu, agar proses belajar dan mengajar pada mata kuliah
Pendidikan Agama Islam berjalan dengan baik dan lancar. Begitu
juga, semoga mendapat ridho dan keberkahan dari Allah SWT.
Aamiin Yaa Robbil ‘Aalaminn.

Bandar Lampung, 24 Oktober 2022
Dr. Ir. Farida Fathul, M.Sc.

Dian Kurniawati, S.Pt., M. Sc.

Ir. Muhammad Nurdin, M.Si
Friyansyah, S. Pd.I.,, M.Pd. I.
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PENDAHULUAN

Al Qur'anul Karim adalah Kalamulloh (Firman Alloh) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat aibril. Al
Qur'an merupakan mujizat terbesar bagi kaum muslimin yang
menjadi sumber segala ‘ilmu baik agidah, figih, nahwu dan
penjelas serta pembantah bagi orang yang berbuat durhaka.
Bahkan Al Qur’anul Karim pun dapat menjadi obat dan rahmat
yang tiada tara. Dan membaca Al Qu'an merupakan ibadah. Allah
dan Rosul-Nya telah mewajibkan kaum muslimin untuk dapat
membaca Al Qur'an dengan tartil.

Allah berfirman di dalam Al Quran :
e “Dan bacalah Al Qur'an itu dengan tartil” (Al Muzammil :4).

@ a5 Sl 555 41 35 5
Artinya : Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran
itu dengan perlahan-lahan

® “Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya,
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya,
mereka itu beriman kepadanya. Dan barang siapa yang ingkar
kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang rugi.”(Al
Baqoroh 121).

o A, et A a5 35 48,1 i s m
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Artinya: Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan




yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya.
Dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka
mereka itulah orang-orang yang rugi

e “..Dan kami membacanya dengan teratur” (Al Furqon :32).
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Artinya : Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al
Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun
saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu
dengannya dan Kami membacanya secara tartil
(teratur dan benar)

Maka wajib bagi kaum muslim untuk membaca Al Qur'an
sesuai dengan apa yang telah Allah turunkan. Tidaklah mungkin
seorang muslim dapat membaca Al Qur'an dengan tartil (disertai
dengan hukum-hukumnya), kecuali dengan belajar ilmu tajwid.
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Salah satu matan ilmu yang terkenal adalah Muqoddimah al-
Jazariyah dalam ilmu Tajwid yang dituliskan oleh penulis dalam bait-
bait syair yang indah;

aatiall aaghia

Imam Muhammad ibnul Jazariy & «~,
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1. Berkata Muhammad Ibnul Jazary asy-Syafi’i yaitu seorang yang
mengharapkan ampunan Allah, Rabb yang maha mendengar

rolilata’ }3@&*@\&3@,@“74

2. Segala puji bagi Allah Ta'ala, dan semoga shalawat-Nya tercurah
kepada Nabi-Nya dan pilihan-Nya

ot 2 TN 15,885 * g o s -y

3. Yaitu Muhammad, keluarganya, shahabatnya, yang mengajarkan
Al-Quran serta orang yang mencintainya

D/T v
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4. Setelah itu, bahwa nazham ini adalah Muqoddimah yang mesti
diketahui bagi orang yang hendak mempelajari Al-Quran

o/Tf
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5. Karena bagi mereka yang hendak membaca mempelajari Al
Quran wajib mengetahui, Pertama:
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6. Makhraj setiap huruf beserta sifatnya, agar dapat
mengucapkannya dengan bahasa yang paling fasih

S latd) 5 02 (ol Ui ™ sty g3 3 it -

7. Untuk mengetahui Tajwid yang telah di-tahqiq Waqof dan Ibtida,
dan apa yang telah dituliskan dalam Mushaf Utsmani

Se 2&h e e ] gﬁé % 5 o e &
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8. Yaitu dari setiap lafaz yang dipisah, disambung dan huruf Ta
Ta'nis yang tidak ditulis dengan Ta Marbuthah
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9. Makharijul Huruf ada tujuh belas tempat, ini menurut pendapat
yang dipilih oleh jumhur ulama tajwid
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10. Jauf (rongga dada): Makhrajnya huruf mad yaitu Alif dan dua
saudaranya (Wawu dan Ya) itu keluar dari rongga dada sampai
berakhirnya udara yang keluar dari mulut dan tenggorokan

JESAFH S SIES R (TS RPN

11. Kemudian yang paling ujung dari tenggorokan adalah mahrajnya
Hamzah dan Ha, yang di tengah Ain dan ha,

S et B ol adl * Seuh, i 222 303l -y
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12. yang paling bawah Ghain dan Kha, paling ujung (Agsol Lisan)
yaitu Qof dan Kaf, makhrajnya Kaf dibawah makhrajnya Qof
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13. Lisan bagian tengah yaitu makhrajnya huruf Jim, Syin dan huruf

Ya, Lisan bagian pinggir (haffatul lisan), yaitu makhrajnya Dhadh
dari pinggir lisan

LeLeEia) LaBst 40U * ey 5 5ol o oY - 8
14. yang diikuti dengan gigi geraham baik kanan atau kiri.
Makhrajnya huruf Lam itu dari pinggir lisan paling bawah, sampai
akhir dari pinggir lisan itu

a3t ek ik i s EF b s Byl e
15. lisan bagian tepi (tharful lisan) yaitu makhrajnya huruf Nun dari
tepi lisan dibawah makhrajnya huruf Lam, Huruf Ra makhrajnya

berdekatan dengan huruf Nun, hanya dzohrul lisannya dimasukan
sedikit

S ey QU U * 2 ag a2e G DU 2Ualls — 3 1
16. Makhraj huruf Tha, huruf Dal dan huruf Ta itu dari tepi lisan

beserta tempat tumbuhnya gigi depan atas, Dan huruf shafir (huruf
Sha, Sin, dan Zai) keluar dari tepi lisan,

cll s g g * L0 G 5 5 1Y

17. Sampai diatas tempat tumbuhnya gigi depan bawah serta diberii
jarak sedikit antara tepi lisan dan tempat tumbuhnya gigi depan
bawah. Huruf Zha, Dzal dan huruf Tsa itu keluar
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18. dari tepi lisan beserta ujung gigi depan bagian atas. Dan huruf Fa

makhrajnya dari bibir bagian dalam beserta ujung gigi depan bagian
atas

BB A L T 230 g SRl -y
19. Kedua belah bibir adalah makhraj huruf Wawu, Ba dan Mim.
Hidung adalah makhraj untuk Ghunnah
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20. Sifatnya adalah Jahr, Rakhawabh, Istifal, Infitah, Ishmat. Dan
lawan sifatnya katakanlah:

4
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21. Sifat Hams pada huruf: Fa, ha, Tsa, Ha, Syin, Kha, Shad, Sin, Kaf,
Ta. Sifat Syiddah pada: Hamzah, Jim, Dal, Qaf, Tha, Ba, Kaf, Ta

s bmu‘-"ﬁb’“” JECRAENCY 15 52 53—V Y

22. Diantara Rakhawah dan Syiddah hurufnya yaitu: Lam, Nun, 'Ain,
Mim, Ra, dan tujuh huruf Isti'la: Kha, Shad, Dhad, Ghain, Tha, Qaf,
Zha
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23. Huruf Shad, Dhad, Tha, Zha memiliki sifat Ithbaq dan huruf Fa,
Ra, Mim, Nun, Lam, Ba, yang memiliki sifat idzlaq
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24. Sifat Shafir pada huruf Shad, Zai, Sin. Qolgolah pada huruf Qaf,
Tha, Ba, Jim, Dal dan sifat Layyin pada
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25. Huruf Wawu dan huruf Ya yang disukunkan yang sebelumnya
fathah. Dan huruf Inhiraf menurut pendapat yang paling shahih

el 3L ok AR drd 18505 B S B v
26. Pada huruf Lam dan huruf Ra, dan huruf Ra adalah huruf takrir,
Huruf Tafasyi adalah Syin, dan huruf Isthithalah adalah Dhad
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27. Mempelajari ilmu tajwid wajib, barangsiapa yang tidak mau
memperbaiki bacaan Al-Quran maka dia berdosa

s 20 A0 13885 * 5T A0y oy 455 v

28. Karena Allah menurunkan Al-Quran dengan bacaan
menggunakan tajwid, dan demikianlah dengan tajwid Al-Quran
sampai kepada kita

s 2g 5153 Aips ™ 350 Al Ll 545 v

29. Dan dengan tajwid memperindah bacaan Al-Quran, Juga sebagai
penghias dalam membacanya
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30. Dan dengan tajwid itu memberikan hak pada setiap huruf-
hurufnya, dari sifat yang dimilikinya dan mustahaknya
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31. Dan mengembalikan setiap hurufnya kepada makhrajnya yang

asli, dan lafazhnya apabila diulang bacaanya, maka diucapkan
sebagaimana pengucapan awal
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32. Menyempurnakan bacaan tanpa terbebani, mengucapkannya
dengan lembut tanpa berlebihan

oS5, o, Al Yy * a5 4 e vy
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33. Tidak ada perbedaan antara orang yang membaca dengan tajwid
dan orang yang meninggalkannya kecuali seseorang yang melatih
pengucapan dengan mulutnya
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34. Tarrqig-kanlah huruf-huruf istifal, hindarilah Tafkhim pada
lafazh Alif
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35. Seperti pada huruf Hamzah, al-hamdu, 'audzu, ihdina, Allahu,
kemudian hindarilah membaca Tafkhim dari huruf Lam, sepertl
lafazh Lana
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36. Kemudian pada kalimat walyatallathaf, wa 'alallahi, wa ladh, dan

hindarilah membaca Tafkhim pada huruf Mim, seperti pada
makhmashah dan pada maradh
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37. Dan hindarilah membaca Tafkhim pada huruf Ba seperti pada
Bargqin, Bathil, Bihim, Bidzi. Dan jagalah bacaan Syiddah dan Jahr
yang ada...
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38. pada huruf Ba dan Jim, seperti pada hubbi, shabri, rabwah,
ijtutsat, hajji, fajri
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39. Dan bacalah dengan jelas huruf-huruf Qalgalah apabila sukun,
dan apabila Qalgalah dalam keadaan waqaf maka dibaca lebih jelas
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40. Dan hindarilah membaca Tafkhim pada huruf ha pada
hashhasha, ahattu, al-haqqu, dan hindarilah membaca Tafkhim pada
huruf Sin pada mustaqim, yasthu, yasqu
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41. Dan bacalah huruf Ra dengan Tarqiq apabila huruf Ra
dikasrahkan, begitu pula setelah huruf yang dikasrahkan bertemu Ra
yang disukunkan
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42. Apabila sebelum huruf Ra bukan huruf isti'la atau kasrahnya
bukan kasrah asli
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43. Dan ada perselisihan pada lafazh Firgin apakah dibaca Tafkhim
atau Tarqiq, karena adanya kasrah asli pada huruf sebelum Ra
sukun, dan ringankanlah Takrir apabila Ra ditasydid
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44. Dan bacalah dengan Tafkhim huruf Lam dari nama Allah, jika

huruf sebelumnya berharakat Fathah atau Dhammah, seperti pada
lafazh Abdullah

Laslly U 32 ol GUBYI ¥ Lalazis 155 ,SUaaW) S5 — g0

45. Dan bacalah dengan Tafkhim huruf-huruf Isti'la, terlebih pada
huruf-huruf Ithbaq lebih kuat seperti ada lafazh Qaala dan Asha'
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46. Dan bacalah Ithbaq dengan jelas pada lafazh Ahattu, Basatta, dan
perbedaan pendapat pada lafazh Nakhlukkum
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47. Dan bacalah dengan jelas sukun pada lafazh Ja'alna, An'amta,
Maghdhubi dan Dhalalnaa
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48. Dan murnikanlah Infitah pada lafazh Mahdzuran dan 'Asaa,

karena dikhawatirkan menyerupai bacaan pada lafazh mahzhuran
dan Ashaa
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49. Dan jagalah bacaan Syiddah pada huruf Kaf dan huruf Ta, seperti
pada lafazh Syirkikum, Tatawaffa dan Fitnataa
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50. Apabila huruf pertama sukun serupa dan sejenis, maka di

idghamkan seperti pada lafazh Qur rabbi, balla, dan bacalah dengan
jelas

ﬁﬂﬁuw@-’\’”’/ NN EEINFERIERY

51. lafazh Fii yaumi, Qaalu WaHum, Qul Naam, Sabbihhu, Laa tuzigh
Quluuba dan lltagam
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52. Huruf Dhad bedakanlah makhraj dan isthithalahnya dengan
huruf Zhaa, dan semuanya terdapat dalam Al-Quran:
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53. Dalam lafazh Zha'ni, Zhillu, Zhuhri, Uzhmul, Hifzhi, Aiqizh,
Anzhir, Azhmi, Zhahri, Lafzhi
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54. Zhahir, Lazha, Syuwazhu, Kazhmin, Zhalama, Ughluzh, Zhalama,
Zhufri, Intazhir, Zhama
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55. Azhfara, Zhannan, Wai'zh, dan tidak termasuk lafazh Idhiina,
Selanjutnya pada lafazh Zhalla dalam surat An Nahl dan surat az
Zukhruf
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56. Pada lafazh Zhalta, Zhaltum dan pada lafazh Zhallu yang
terdapat pada surat Ar Ruum, juga terdapat pada surat Al Hijr, pada
lafazh Zhallat dan pada lafazh Nazhallu yang terdapat dalam surat
As Syuara

57. Pada lafazh Yazhlalna, Mahzhuran, dan Muhtazhiri, pada lafazh
Fazhan dan seluruh lafazh An Nazhari
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58. Kecuali pada surat Al Muthafifin dan surat Al Insaan, dan Al

Qiyamah, dan lafazh Al Ghaizhu, tidak pula pada surat Ar Ra'du dan
surat Hud
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59. Dan lafazh Hazhzhu memakai huruf Zha kecuali jika
disandingkan dengan kata At Tha'am, maka dia memakai huruf
Dhadh, dan pada lafazh Dhaniin itu ada perselisihan dalam
membacanya
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60. Dan apabila kedua huruf bertemu antara Dhadh dan Zha, maka
wajib dibaca jelas, seperti pada lafazh Angqadha Zhahraka dann
Ya'adhuzh Zhalimu
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61. Membaca dengan jelas pada lafazh Udhthurra, Waazhta,
Afadhtum, dan bacalah dengan jelas huruf Ha pada lafazh
Jibahuhum dan Alaihimu.
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NUN DAN MIM BERTASYDID DAN
MIM SUKUN
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62. Dan bacalah dengan jelas Ghunnah dari huruf Nun dan Mim
apabila bertasydid, dan bacalah dengan Ikhfa
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63. Huruf Mim sukun apabila bertemu huruf Ba dibaca disertai
Ghunnah menurut pendapat terpilih di kalangan ulama ahli tajwid
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64. Dan bacalah dengan jelas Mim sukun pada sisa huruf selain Mim
dan Ba, Hati-hatilah membaca Ikhfa pada huruf Waw dan Fa
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HUKUM TANWIN DAN NUN SUKUN
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65. Hukum Tanwin dan Nun adalah : Idzhar, Idgham, Iglab, Ikhfa
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66. Pada huruf Halqi dibaca Idzhar, dan di idghamkan pada huruf
Lam dan Ra tanpa disertai Ghunnah
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67. Dan Idghamkanlah disertai Ghunnah pada huruf Ya, Wawu, Mim,
Nun, Kecuali dalam Lafazh Dunya dan Anwanuu
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68. Dan Iglab pada huruf Ba disertai Ghunnah juga, Ikhfa yaitu pada
huruf sisa selain yang telah disebutkan sebelumnya
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69. Mad itu diantaranya Mad lazim, Mad wajib dan Maad Jaiz dan
Qashr itu telah tetap dalam Al-Quran
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70. Mad Lazim yaitu jika datang setelah huruf mad, sukun asli dalam
dua keadaan (Waqaf dan Washal) dengan bacaan panjang enam
harakat
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71. Dan Mad Wajib jika datang Huruf Mad sebelum Hamzah,
bersambung, berkumpul dalam satu kata
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72. Dan Mad Jaiz yaitu jika datang huruf Mad sebelum Hamzah

dalam keadaan terpisah tidak dalam satu kata, dan Mad Aridh yaitu
setelah huruf mad bertemu sukun ketika berhenti.
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73. Setelah mengetahui tajwid dari setiap huruf-huruf, maka
selanjutnya untuk dapat mengetahui Waqaf tempat berhentinya
bacaan
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74. Dan mengetahui Ibtida' tempat memulainya bacaan. Wagaf itu
terbagi menjadi tiga: Tamm, Kaafi dan Hasan
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75. Yaitu ketika bacaan berhenti pada kalimat yang tidak ada
kaitannya secara lafazh maupun makna dengan kalimat sesudahnya,

atau ada kaitan secara makna dan tidak ada kaitannya secara lafazh,
maka bisa memulai bacaan dari kalimat sesudahnya
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76. Maka yang pertama disebut Waqaf Tamm, yang kedua Wagqaf
Kaafi tidak ada kaitan secara lafadz namun ada kaitan secara makna.
Jika berhenti pada kalimat yang ada keterkaitan secara lafazh
dengan kalimat sesudahnya, maka jangan memulai dari kalimat yang
sesudahnya, kecuali pada awal-awal ayat boleh hukumnya, yang
ketiga ini disebut Waqaf Hasan
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717. Jika berhenti pada kalimat yang tidak sempuma maka Wagafnya
Qobih tidak baik, Wagaf Qobih ini boleh hanya dalam keaadan
terpaksa, dan memulainya dari kalimat sebelumnya
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78. Karena tidak ada dalam Al-Quran waqaf yang wajib dan tidak
juga waqaf yang haram tanpa memiliki sebab.
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79. Ketahuilah tentang Maqthu' lafazh yang dipisah dan Maushul

lafazh yang disambung dan Ta Ta'nits yang terdapat dalam Mushaf
Utsmani
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80. Maka pisahkanlah sepuluh lafazh An dan Laa, pertama: dengan
Malja’a, kedua: dengan Laa ilaaha illa
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81. Ketiga: Ta'buduu dalam surat Yasin, keempat: Ta'buduu dalam

surat Hud, kelima: Yusyrikna, keenam: Tusyrik, ketujuh: Yadkhulna,
kedelapan: Ta'luu 'alaa
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82. Kesembilan: Laa Yaquuluu dan kesepulu : Laa Aquula.
Pisahkanlah In dan Maa dalam surat Ar Ra'du, Dan sambungkanlah
Hamzah Fathah dengan Maa (amma), pisahkanlah lafazh 'an dan maa
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83. ...ketika bertemu dengan lafazh Nuhuu, dan pisahkanlah lafazh
Mim dan Maa dalam surat Ar Ruum, dan surat An Nisaa, namun
pada surat Al Munafiquun ada perbedaan pendapat. Dan
Pisahkanlah lafazh Am Man pada lafazh Assasaa
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84.... juga terdapat dalam surat Fushilat, An Nisaa, dan Ash Shaffat.

Dan pisahkan lafazh Haitsu dan Maa, pisahkan pula lafazh An dan
Lam, Inna Ma
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85. ...terdapat pada surat Al An'am, dan pisahkan ketika bertemu
lafazh Ya'uuna, namun ada perbedaan pendapat pada surat Al Anfal,
dan An Nahl
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86. Dan pisahkanlah pada lafazh Kullu dan Maa ketika bertemu
lafazh Saaltumuuhu. Dan terjadi perbedaan pendapat ketika

bertemu dengan lafazh Rudduu, begitu pula dengan lafazh Bi'samaa,
namun sambungkanlah lafazh Bi'samaa ketika bertemu
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87. Khalaftumuuni, Isytaraw. Dan pisahkanlah lafazh Fii dan Maa
ketika bertemu lafazh Uuhii, Afadhtum, Isytahat, Yabluu
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88. Yang kedua lafazh Fa’'alnaa dalamsurat Al Waqiah, Ar Ruum, Az
Zumar. Dan selain yang disebutkan sambungkanlah
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89. Dan sambungkanlah pada lafazh Ainamaa pada surat An Nahl,
namun ada perbedaan pendapat dalam surat Asy Syuaraa, Al Ahzab,
An Nisaa
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90. Dan sambungkanlah lafazh In dan Lam menjadi Illlam dalam
surat Hud, juga An dan Lan menjadi Allan ketika bertemu dengan

lafazh Naj'ala dan Najma'a, dan sambungkanlah lafazh Kay dan Laa
menjadi Kaylaa ketika bertemu lafazh Tahzanuu dan Ta'sau 'alaa
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91. Dan dalam surat Al Hajj pada lafazh 'Alaika harajun, dan
pisahkanlah lafazh 'An dan Man ketika bertemu dengan lafazh
Yasyaa'u dan Tawalla. Dan pisahkanlah lafazh Yauma Hum
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92. Dan pisahkanlah Maa dan Li ketika bertemu dengan lafazh
Hadza, Alladziina dan Haaulaa. Menyambung Ta dan Hiina dalam

Mushaf Utsmani, apakah disambung atau dipisah terjadi
kebimbangan,
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93. Pada lafazh Wazanuu Hum, Wakaaluu Hum merupakan Maushul,
Pada lafazh Al (Ta'rif), Yaa (Nidaa), Haa (Tanbih) jangan dipisah.
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94. Dan Lafazh Rahmatu dengan Ta Maftuhah terdapat pada surat
Az Zukhruf, Al A'raf, Ar Ruum, Hud, Maryam dan Al Baqarah

5_59@\3}22&5;4&;*=”\un»% —q0

95. Ni'matuhaa dengan Ta Maftuhah, terdapat tiga tempat dalam
surat An Nahl, dalam surat Ibrahim, juga terdapat dalam surat Al
Maidah yang bersanding dengan lafazh Ham
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96. Terdapat juga dalam surat Lugman, Fathir, At Thuur. Lafazh
La'nata dengan Ta Maftuhah pada surat Ali Imran dan An Nuur
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97. Dan lafazh Imra'atun dengan Ta Maftuhah terdapat dalam surat
Yusuf, Ali Imran, Al Qashash, dan At Tahrim, Lafazh Ma'shiyat
dengan Ta Maftuhah hanya terdapat dalam surat Al Mujadalah
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98. Lafazh Syajarata dengan Ta Maftuhah pada surat Ad Dukhan,
lafazh Sunnat dalam surat Al Faathir, surat Al Anfaal dan akhir surat
Ghafir (Al Mu'min)
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99. Lafazh Qurratu 'ainin dengan Ta Maftuhah pada surat Al
Qashash, lafazh Jannatun dalam surat Al Wagiah, lafazh Fitrat,
Baqiyat, Ibnatun, dan Kalimat
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100. pada pertengahan Al 'Araf. Dan selainnya ada perbedaan
pendapat, dalam bentuk Jama' dan Mufrad yang terdapat Ta
Maftuhah yang telah diketahui.
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HAMZAHA WASHAL
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102. Dan kasrahkanlah Hamzah Washal pada Fiil yang huruf
ketiganya Kasrah atau Fathah. Dan kasrahkanlah Hamzah Washal
pada Isim yang tidak diawali Al Ta'rif
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101. Mulailah dengan mendhamahkan Hamzah Washal pada Fi'il yang
huruf ketiganya dhammah
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103. Sepertl lafazh: Ibnm, Ibnatln, Imriin, Itsnalm, Imra'atin, Ismin,
dan Itsnataini.
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BERHENTI DI AKHIRAT KALIMAT
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104. Hindarilah waqaf dengan menyisakan bunyi harakat terakhir,

kecuali anda membaca Waqaf Ruum, membacanya dengan setengah
harakat
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105. Kecuali dalam keadaan Fathah atau Nashab, dan bacalah Wagaf
Isymam dengan isyarat memonyongkan kedua bibir dalam keadaan

Rafa' atau Dhammah
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106. Dan telah selesailah Nazham Mugaddimabh ini, yang saya susun
sebagai hadiah untuk para pembaca Al-Quran
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107. Jumlah baitnya ada seratus tujuh, siapa yang membaguskan
bacaan Al-Quran dengan tajwid, maka ia akan memperoleh petunjuk
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108. Segala puji bagi Allah, atas rahmatnya selesailah Nazham ini,
kemudian Shalawat dan Salaam
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109. Senantiasa tercurah kepada Nabi pilihan-Nya, para
keluarganya, para sahabatnya, para Tabiin dan semua orang yang
mengikuti petunjuknya.




MAKHARI_]UL HURUF

Makhroj secara bahasa adalah tempat keluarnya sesuatu,
sedangkan menurut istilah adalah tempat keluarnya huruf dan
perbedaan satu dengan yang lainnya. Ilmu tajwid dan qiraah
dikenal istilah makharijul huruf. Makharijul merupakan bentuk
jamak dari kata makhraj, yang artinya tempat keluar dan al-huruf
artinya huruf yang memiliki bentuk jamak al-huruufu, sehingga
membentuk kata majemuk makhaarijul huruuf.

Secara bahasa, makharijul huruf adalah tempat keluarnya
huruf-huruf ketika huruf-huruf itu diucapkan. Akan tetapi, secara
istilah, makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf-huruf
ketika huruf tersebut dibunyikan. Ketika membaca Al-Qur’an, setiap
huruf harus dibunyikan sesuai makhraj hurufnya. Kesalahan yang
sering kita temukan adalah mengucapkan huruf atau makhraj huruf
yang tidak sesuai dengan tempatnya, sehingga dapat menimbulkan
perbedaan makna atau kesalahan arti pada bacaan yang telah
dibaca. Kesalahan ini bahkan dapat menyebabkan dosa, terutama
jika dilakukan dengan sengaja dan sadar

Telah terjadi khilaf [perselisihan] diantara para ulama tentang
jumlah makhorijul huruf.

1. 29 makhroj, karena semua huruf mempunyai tempat keluar
yang khusus . Mereka berdalil bahwasannya kalau masing-
masing huruf itu tidak ada makhroj khusus, maka tidak bisa
dibedakan antara satu dengan yang lainnya.

2. 17 makhroj, ini adalah pendapatnya madzhab jumhur
diantaranya Imam Ibnul Jazary, Kholil bin Ahmad Al Farohidiy.

3. 16 makhroj, dengan membuang makhoj rongga mulut [Al Jauf]
mereka menjadikan “alif” sama keluarnya dengan “hamzah”, “ya”




di tengah lisan dan “wawu” di kedua bibir. Dan ini adalah
pendapatnya Sibawaih dan Asy Syathibi.
4. 14 makhroj, dengan membuang makhroj Al jauf[ rongga mulut]
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dan menjadikan huruf “lam”, “ro” dan “nun” satu makhoj dan ini
adalah pendapatnya Ibnu Kaisan, Qurthub, Al Jarmy, Ibnu Ziyad

dan Al Faro’.
Dari pendapat-pendapat ini yang rojih adalah pendapat
jumhur. Kemudian dari 17 makhroj ini terbagi menjadi lima bagian,

yaitu :

1). AL JAUF (rongga mulut), yakni celah panjang yang berada di
belakang tenggorokan sampai ke mulut. Keluar darinya huruf-
huruf mad yaitu ¢ !

2). AL HALQ (tenggorokan), yang terbagi menjadi 3 bagian:

a.

b.

C.

Tenggorokkan terjauh (agshal halqi), bagian bawah, keluar
darinya huruf s dan »
Tenggorokkan tengah (wasthul halqi), bagian tengah, keluar
darinya huruf ¢ dan ¢
Tenggorokkan terdekat (adnan halqi), bagian atas, keluar
darinya huruf ¢ dan ¢

3). AL LISAAN (lisan), dibagi menjadi 10 bagian :

a.

b.

Pangkal lisan dengan langit-langit atas, keluar darinya
huruf &

Bawah pangkal lisan dengan langit-langit atas, keluar
darinya hurufd

Tengah lisan dengan langit-langit atas, keluar darinya huruf
4 ¢ dang

Salah satu tepi lisan sampai pada ujungnya berpapasan
dengan langit-langit atas, keluar darinya huruf J

Tepi lisan bertemu dengan gigi geraham dan langit langit
atas, keluar darinya huruf o

Ujung lisan di bawah makhroj dJbertemu dengan bagian
atas dari langit-langit atas, keluar darinya huruf ¢
Punggung lisan denga gusi atas, keluar darinya huruf ,
Ujung lisan dengan antara ujung dua gigi atas dan bawah
(dengan tetap ada lubang celah) diantara keduanya yaitu




antara ujung lisan dan 2 gigi atas dan bawah], keluar
darinya huruf ue, o« dan J

i. Ujung lisan bertemu dengan pangkal dua gigi atas, keluar
darinya huruf & 2 dan «

A. ujung lisan bertemu dengan ujung dua gigi atas, keluar
darinya huruf & 3 dan &

4). ASY SYAFATAAN (kedua bibir), yang terbagi menjadi 4 bagian :

a. Perut bibir bawah bertemu dengan ujung dua gigi atas,
keluar darinya huruf <

b. Bertemunya bibir atas dan bawah dengan sedikit menekan,
keluar darinya huruf <

c. Bertemunya bibir atas dan bawah dengan menekan sedikit
lebih ringan, keluar darinya huruf a

d. Bertemunya bibir atas dan bawah namun ada sedikit
rongga, keluar darinya huruf s

5) AL KHOYSYUUM [Batang hidung], keluar darinya sifat ghunnah
[ dengung], yaitu mim [s] dan nun (& ) yang bertasydiid,
urutannya ada 5 yaitu:

a. Syiddah

Naagqis

Bighunnah

Ikhfa’

Sukun berharokat.

®c oo
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Hujung Lidah

Pangkal Lidah

Hujung Kerongkong

Pangkal Kerongkong

Keterangan : Sumber http://2.bp.blogspot.com/ skRbvej4wEc/
UaobS0jn6z] /AAAAAAAAAE0 /03E6YBDFQPg/s1600 /0 _MakhrajHu
rurf.JPG

Gambar 1. Letak keluarnya huruf-huruf hijaiyah (1)




Keterangan : Sumber https:/ /rinimp.files.wordpress.com /2015 /
11 /wpid-makhorijul-huruf.jpg
Gambar 2. Letak keluarnya huruf-huruf hijaiyah (2)
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3.1. Cara Membaca Huruf Hijaiyah

Setidaknya ada 6 cara atau metode di dalam membaca Huruf
Hijaiyah terutama mengenai istilah hukum dalam [lmu Tajwid yang
benar, cara-cara ini berhubungan erat satu sama lain. Dan
haruspula sering dilakukan pengasahan agar apa yang kita baca dan
pelajari dalam Al-Qur'an lebih sempurna.

3.1.1. Membunyikan huruf halaq

Huruf-Huruf Halaq (s)) dikeluarkan dari rongga
tenggorokan. Tenggorokan paling bawah untuk tempat keluar huruf
syang diucapkan dengan mulut terbuka lebar, serta huruf -syang
diucapkan dengan dada terasa bergetar. Tengah tenggorokan
adalah untuk tempat keluar huruf gyang diucapkan seperti orang
mengejan.

Huruf zyang juga dikeluarkan dari tengah tenggorokan,
suaranya mirip desahan. Aliran udara keluar dari mulut, tetapi
suaranya bersih. Ini berbeda dengan ketika mengucapkan huruf ¢
dari ujung tenggorokan. Atau ketika mengucapkan huruf ¢yang
terdengar seperti orang mendengkur.

3.1.2. Membunyikan huruf dari ujung lidah

Huruf-huruf yang berada di ujung lidah disebut Huruf Thorf
(@D k). Ujung lidah sedikit lebih dalam untuk tempat keluarnya
huruf J. Bunyinya seperti huruf L dalam Tulisan Latin. Ujung lidah
bagiah bawah digunakan untuk tempat keluar huruf ¢ yang
terdengar seperti suara huruf N.

Ujung lidah bagian atas adalah tempat untuk keluarnya huruf
». Huruf ini dibunyikan seperti mengucapkan huruf R. Lidah sedikit
bergetar saat mengucapkannya. Ini berbeda dengan mengucapkan
huruf &, 3, dan & yang harus mengaitkan ujung lidah dengan pangkal
dua gigi seri bagian atas.

Ujung lidah juga menjadi tempat keluarnya huruf =, o+, dan J.
Ketiga huruf tersebut diucapkan dengan mengaitkan ujung lidah
dengan ujung dua gigi seri bagian bawah. Huruf o= diucapkan
dengan memajukan mulut hingga menyerupai orang bersiul. Sedang




huruf & dan ) dibunyikan dengan meringis. Untuk huruf )
suaranya yang dihasilkan mirip sekali dengan suara huruf Z.

Huruf yang cara membunyikannya dengan mengaitkan ujung
lidah dan ujung dua gigi seri bagian atas adalah huruf &, 3 dan <.
Ketika mengucapkan tiga huruf tersebut selalu ada aliran udara
yang menerobos keluar melalui sela gigi atas dan bawah yang
terbuka. Cara membaca huruf hijaiyah ini perlu hati-hati karena
banyak orang yang kesulitan mengeluarkan wudara dengan
menerobor sela gigi.

3.1.3. Membunyikan huruf dari tengah lidah

Huruf yang dikeluarkan dari tengah lidah adalah huruf ¢, J,
dan huruf ¢. Ketiganya disebut juga dengan Huruf Wasth (&),
Huruf z diucapkan dengan bunyi menyerupai huruf J. Ketika
mengucapkan huruf z ini mulut dibuka dengan hati-hati. Hati-hati
di sini maksudnya tidak bisa diucapkan dengan cepat, sehingga
suara yang dihasilkan terdengar jelas.

Huruf & pun begitu, diucapkan dengan suara yang jelas.
Ketika, mengucapkan huruf ini, udara seperti menyembur keluar
dari mulut. Mulut ditekan dan ujung bibir dibuat mekar hampir
menyerupai kepala terompet.

Cara ini sedikit berbeda dengan mengucapkan huruf ¢ yang
lebih mudah dibanding dua huruf sebelumnya. Ini karena
pengucapan huruf ¢ terdengar seperti suara huruf Y.

3.14. Membunyikan huruf dari pangkal lidah

Huruf yang dibunyikan dari pangkal lidah disebut juga dengan
huruf agsho (=¥)). Pangkal lidah bagian atas untuk membunyikan
huruf & yang suaranya mirip dengan huruf Q. Pada bagian pangkal
lidah di bagian bawah adalah tempat untuk membunyikan huruf &
yang suaranya mirip dengan huruf K.




3.1.5. Membunyikan huruf dari tepi lidah

Tepi lidah ini menjadi tempat keluarnya huruf huruf o= Huruf
yang keluar dari tempat ini disebut juga huruf janab (&=al). Cara
membunyikan huruf o= adalah dengan menautkan tepi lidah ke gigi
geraham, sedangkan bagian atas lidah menempel pada langit-langit
rongga mulut.

3.1.6. Membunyikan huruf dari bibir

Salah satu huruf yang keluar dari bibir adalah huruf <. Cara
mengucapkan huruf ini dengan menautkan ujung bibir dan ujung
dua gigi seri bagian atas. Karena itu, huruf ini disebut sebagai Huruf
Bathon (0kd)). Pengucapan huruf ini dilakukan dengan ringan sesuai
sifat huruf < sendiri.

Huruf lain yang keluar dari bibir adalah huruf s, ¢, dan huruf <.
Tiga huruf terakhir ini disebut Huruf Syafah (4&&), Huruf » diucapkan
seperti mengucapkan huruf M. Sedang huruf <« diucapkan seperti
huruf B. Huruf s diucapkan dengan membuka mulut, mirip dengan
ketika mengucapkan huruf W.

3.2. Hukum untuk Nun Mati atau Tanwin
Nun mati atau tanwin yang berhadapan dengan Huruf
Hijaiyyah memiliki lima hukum.
a) Pertama, ketika berhadapan dengan huruf halq, maka wajib
dibaca idzhar halgqi.
b) Kedua, ketika berhadapan dengan huruf ¢, ¢,  atau s, maka
wajib dibaca idghom bighunnah.
c) Ketiga, jika berhadapan dengan huruf J atau ., maka harus
dibaca idghom bilaghunnah.
d) Keempat, ketika bertemu dengan huruf <, maka harus dibaca
iqlab.
e) Kelima, ketika bertemu selain huruf-huruf yang sudah
disebutkan pada hukum di atas, maka wajib dibaca ikhfa’
hagqiqi.
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Gambar 4. Macam macam hukum bacaan jika ada nun mati atau
tanwin

Hukum yang termasuk dalam nun mati atau tanwin ada 5
hukum, hukum tersebut adalah idzhar halqi, idghom bighunnah,
idghom bilaghunnah, iglab, dan terakhir ikhfa’ haqiqi.

Idzhar Halqi

Jika Anda menemukan nun mati atau tanwin dan di depannya
ada salah satu huruf |, », ¢, ¢, ¢, ¢ maka membacanya dengan
bacaan idzhar halqi. Caranya harus jelas, tanpa dengung, dan tanpa
pantulan. Suara nun mati harus terdengar jelas, demikian juga
dengan huruf setelahnya.
Contoh idzhar halqi

a) Surat Al-Baqarah ayat 6

@ Oyey Y ;i;xurjr\ ).u\;ﬁ;).c ARSI
ug.

Pada kata asle #/sw, terdapat dlummatain yang bertemu
b) Surat Al Bagarah ayat 25
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Pada lafadz & 15455 W& | tersebut terdapat nun mati bertemu
dengan -».




Idgham Bighunnah (& s 3)

Hukum idgham bighunnah, ketika nun mati atau tanwin
berhadapan dengan salah satu dari huruf ¢, ¢, o s Akan tetapi,
dengan syarat, keduanya berada pada kata yang berbeda. Jika
keduanya berada dalam satu kata, maka hukum bacaannya bukan
lagi idghom bighunnah, melainkan harus dibaca idzhar.

Contoh idghom bighunnah adalah

a) a2 O« % (Surat Al Baqarah ayat 5) terdapat fathatain bertemu
dengan mim dalam dua kata berbeda.

b) & e, masih dari Surat Al Bagarah, tetapi kali ini pada ayat ke-
30. Pada contoh tersebut terdapat nun mati bertemu dengan
ya. Nun mati berada pada kata o, sedang huruf ya’ berada pada
kata &,

Idghom Bilaghunnah (& 3 al&4)

Apabila di depan nun mati atau tanwin tersebut salah satu dari
huruf J dan ,, maka cara membacanya dengan hukum idghom
bilaghunnah.

Contoh idghom bilaghunnah
a) Surat Al Baqarah ayat 2 adalah lafadz ~ ol <%, Fathatain yang
di depannya ada huruf lam.
b) Surat Al Bagarah ayat 13 adalah ¢s<=¥ ¢S5, Nun mati bertemu
lam.
Iqlab (<>41)

Iglab adalah hukum bacaan nun mati atau tanwin yang
berhadapan dengan huruf <. Secara bahasa, arti Iqlab adalah
mengganti. Dengan kata lain, ketika ada nun mati atau tanwin
berhadapan dengan huruf ba’, makan nun mati atau tanwin tersebut
seolah diganti dengan huruf mim.

Contoh tanwin yang dibaca Iglab
a) Surat Al Baqarah ayat 18




8

s

@“E ke

Ada dlummatain yang di depannya bertemu dengan huruf ba'.

b) Surat Al Baqarah ayat 27
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Atau penulisannya seperti berikut ini :
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Ada nun mati berhadapan dengan huruf ba’ pada contoh
tersebut.

Ikhfa’ Haqiqi

Ikhfa’ Haqiqi adalah hukum bacaan ketika ada nun mati atau
tanwin bertemu dengan huruf-huruf selain huruf yang termasuk
pada hukum-hukum sebelum ini. Total huruf yang masuk dalam

hukum ikhfa’ haqiqi ada 15 huruf. Huruf-huruf itu adalah o=, 5, &, 4,

Trof & om L,y 0,0, 2, b
Cara membaca ikhfa’ haqiqi adalah dengan menyamarkan

suara nun mati, sehingga suara nun matinya menjadi tidak jelas.
Posisi mulut sudah bersiap pada makhroj huruf setelah nun mati
atau tanwin. Ketika itu juga, semacam ada jeda untuk transisi dari
mengucapkan nun mati ke huruf depannya.
Contoh Ikhfa’ Haqiqi yang terdapat

a) Surat Al-Baqarah ayat 10

Z £og 1. ,5’,é£~;/ w 7 s 5 _3 18
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Atau penulisannya seperti berikut ini :
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Ada dlummatain yang di depannya adalah huruf fa’




b) Surat Al-Baqgarah ayat 7
< 7;’/2§/‘1~ » ‘/727/’/€ > - )/’/ > 12 ,/’ &7 2z
bt O 155088 a0l 1165 Leall U85 Lol e Al S
©

Atau penulisannya seperti berikut ini :
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Terdapat nun mati yang bertemu dengan huruf dzal.

3.3. Hukum untuk Mim Mati
Terdapat tiga hukum jika ada mim mati berhadapan dengan
huruf hijaiyyah. Hukum
1) Ketika mim mati berhadapan dengan huruf <, maka dihukumi
ikhfa’ syafawi.
2) Saat mim mati berhadapan langsung dengan huruf », maka wajib
dihukumi idghom syafawi.
3) Jika mim mati berhadapan langsung dengan selain huruf .dan
huruf -, maka wajib dibaca Idzhar Syafawi.
Mim Mati dan Huruf Hijaiyah
Mim mati yang berhadapan dengan huruf-huruf Hijaiyah yang
lain, memiliki hukum baca tersendiri. Hukum baca tersebut ada 3
macam.
1) Dihukumi dengan sebutan Ikhfa’ Syafawi.
2) Dihukumi masing-masing dengan sebutan Idgham Syafawi
3) Idzhar Syafawi.
Penyebutan Syafawi (¢s%) sendiri mengacu pada huruf mim
mati yang cara membunyikannya dengan mengatupkan bibir.
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Ikhfa’ Syafawi ((s 584 s8d))

Sebutan Ikhfa’ Syafawi adalah untuk menyebut hukum ketika
mim mati berhadapan dengan Huruf Ba’ (<). Arti Ikhfa’ sendiri
adalah samar. Lalu bagaimana bisa mim mati yang berhadapan
dengan huruf ba’ dihukumi ikhfa’? Atau bagaimana cara membaca
mim mati yang dihukumi ikhfa'?

Ikhfa’ memang berarti samar. Dalam kasus ini, yang dibaca
samar adalah ghunnah atau dengungnya. Huruf mim dan huruf ba’
sama-sama huruf yang keluar dari bibir. Pengucapannya juga sama-
sama dengan mengatupkan kedua bibir. Namun, dua huruf ini
berbeda, bukan huruf yang sama. Hukum mim mati (mim sukun) di
depannya ada ba, jadi suara dengungnya disamarkan. Hukum
akhirnya pun adalah ikhfa’ syafawi.

Contoh ikhfa’ sayafawi:
Surat Al-Bagarah ayat 8

- > S - .’:'ﬂ ,/7,‘,/ z 7 ?/, }i‘;/ - ol - -
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Di depan mim mati terdapat huruf ba’ yang disambung dengan

kata Gusba.

Idghom Syafawi (s i al& )

Terdapat beberapa istilah untuk sebutan idghom syafawi ini.
ada orang yang gemar menyebut idghom mimi karena terdapat dua
huruf mim bersama-sama, sedang yang pertama adalah mim mati.
Ada juga yang menyebut dengan idghom mitsli atau idghom
mutamatsilain karena keduanya adalah huruf yang memiliki
makhroj dan sifat yang sama. Selain itu, ada juga yang menyebut
idghom shoghir. Sebutan ini mengacu pada dua huruf yang sama
entah makhroj dan sifatnya atau salah satu dari keduanya, tetapi
huruf yang kedua saja yang hidup. Kasus ini tentu saja sama dengan
kasus yang ada pada idghom syafawi.

Hukum idghom syafawi sendiri adalah hukum untuk mim mati
yang berhadapan dengan huruf mim. Membacanya harus dengan
mendengungkan, sama seperti ketika ada huruf mim menyandang




tasydid. Dua mim ini seperti melebur menjadi satu dan menjadi mim
yang memiliki tasydid di atasnya.
Contoh idghom syafawi,

Surat Al Baqarah ayat ke-20.
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Terdapat kalimat 4 1325 ras 21 &, Mim mati terletak pada ujung

kata ".3], sedang di depannya ada huruf mim pada awal kata l}4x.

Idzhar Syafawi (s k)

Idzhar Syafawi adalah hukum ketika mim mati berhadapan
dengan Huruf Hijaiyyah selain » dan <. Idzhar sendiri artinya
adalah jelas. Apa yang jelas? Mim matinya. Suara mim mati
terdengar jelas, berpisah dengan huruf di depannya. dengung yang
ada pada dua hukum sebelumnya sama sekali tidak terdengar pada
hukum Idzhar Syafawi.

Contoh pada
a) Surat Al-Baqarah ayat 6
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Perhatikan pada kalimat ab3,3% 21 4
b) Surat Al-Bagarah ayat ke-19
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Pada lafadz }Q\ST 3 ryuho\ , terkhusus ketika mim mati bertemu

dengan wawu atau fa’, suara idzharnya lebih dihati-hati. Tidak
sejelas ketika bertemu dengan huruf idzhar syafawi yang lain.




3.4. Hukum Qolqgolah
Pengertian golgolah adalah menekan bunyi huruf mati pada

makhrojnya sehingga menghasilkan bunyi pantulan. Terdapat lima
huruf qgolqolah yang terangkum dalam lafadz »» ki, Jika huruf mati
pada Qolqolah tersebut karena waqof, maka dibaca qolqolah
qubro. Sedang bila huruf mati tersebut karena berharokat sukun,
maka dibaca golgolah shugro. Pengertian qolgolah menurut bahasa
artinya bergerak atau bergetar <l hx¥ls &l Sebaliknya,
pengertian istilah qolqolah adalah suara tambahan (pantulan) yang
kuat dan jelas yang terjadi pada huruf yang mati setelah menekan
pada makrojul huruf tersebut dan harus ada suara memantulkan.

Huruf qolqolah

Huruf qolqolah ada 5, yaitu: 2z <& 3 (qo, dzo, ba, jim, dzal).
Apabila ada diantara salah satu huruf-huruf dalam qolqolah tersebut
sukun (mati) dan juga berada di tengah ataupun berada di akhir
kata, maka hukumnya wajib untuk dibaca qolqolah.
Berlakunya hukum qolqolah adalah bilamana 5 huruf
tersebut bersukun baik di akhir ataupun di tengah kata, kelima
huruf ini memiliki sifat jahr dan sifat syiddah dimana syiddah
mengharuskan tertahannya suara dan jahr mengharuskan
tertutupnya nafas. Ketika lima huruf dibaca dengan sukun dengan
cara melepaskan suara yang tertahan dengan pantulan suara yang
kuat. Pantulan suara yang kuat itulah yang disebut dengan qolqolah.

Pengertian qolqolah kubro

Qolgolah kubro, secara bahasa terbentuk dalam dua istilah
kata, yakni qolqolah dan kubro. Qolqolah artinya ialah bergetar atau
bergerak, sedangkan qubro (kabir) artinya besar. Oleh karena itu,
maka dapat disimpulkan bahwa pengertian qolgolah kubro bisa
dimatikan di akhir kalimat dan bacaannya pun di waqofkan.
Pengertian secara istilah, jika huruf qolqolah dalam keadaan sukun
aridli, maka dinamakan dengan qolqolah kubro. Apabila huruf
golgolah tersebut mati di akhir kalimat dalam ayat Al-Qur’an , maka
dinamakan dengan qolqolah kubro.




Contoh qolqolah kubro dalam Al-Qur’an
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Pengertian qolqolah shugro

Pengertian mengenai qolgolah shugro pada dasarnya terdiri
dari dua istilah dalam bahasa arab, pertama adalah sugro yang
memiliki arti kecil, kedua qolqolah adalah bergerak atau bergetar.
Oleh karena itu, secara istilah ialah jika huruf qolqolah dalam
keadaan sukun asli, maka dinamakan qolqolah shugro. Apabila
huruf qolqolah tersebut mati di tengah kalimat, maka dinamakan
dengan gsolqolah shugro. Kesimpulannnya, qolqolah shugro
(shoghir), yakni apabila huruf qolgolah dalam keadaan mati ditengah
kalimat dan bacaannya pun di washolkan.

Contoh qolqgolah shugro dalam Al Qur'an

Berikut ini sebagai penjelasan lebih dalam akan diberikan
contoh-contoh bacaan qolqolah shugro dalam Al-Qur’an, yaitu; b A
A5 25 Ada di dalam Surat Al-Thlas ayat 3. Hukum qolqolah sugro,
alasannya karena bertemunya huruf qolqolah dzal sukun (mati) di
tengah-tengah kalimat.

3.5. Hukum Alif Lam

Alif lam atau ditulis J pada awal kata dalam Bahasa Arab
memiliki dua cara baca. Cara pertama dengan membaca idzhar
atau disebut idzhar qomariyyah. Hukum ini jika setelah J) berupa
salah satu huruf dalam kalimat ilae isj & C‘ Sebaliknya, ketika

bertemu dengan huruf selain itu, maka Wajlb dibaca idghom
syamsiyyah.




3.6. Hukum Alif Lam Syamsiyah dan Alif Lam Qomariyah

Hukum bacaan yang dipergunakan dalam bahasan alif lam
syamsiyah dan alif lam qomariyah ini dipergunakan dalam ilmu
tajwid sebagai salah satu langkah agar seseorang dapat
mengetahui cara membaca huruf hijaiyah yang benar.

Alif Lam Syamsiyah
Pengertian alifl Lam syamsiyah merupakan sebutan untuk alif

lam yang berhadapan dengan 14 huruf selain alif dan huruf yang
digandeng oleh alif lam qomariyah. Huruf apa saja yang digandeng
oleh alif lam syamsiyah ? Secara berurutan huruf-huruf itu adalah

huruf b, &, ooy 5y & (21 3 O 3 0% & 3 % J- Kemudian, bagaimana

cara membacanya ? Cara membaca alif lam syamsiyah adalah
dengan dibaca idghom. Artinya, suara lam tidak terdengar,
digantikan oleh suara huruf yang ada setelah alif lam syamsiyah
yang terdengar seperti diulang. Huruf lam mati pada alif lam
syamsiyah seolah-olah hilang dan berganti menjadi huruf seperti
huruf yang ada setelahnya; karena cara membaca semacam inilah,
maka setiap huruf setelah alif lam syamsiyah banyak yang ditulis
dengan menambahkan tasydid di atasnya. Ini sebagai penanda
bahwa cara membaca alif lam syamsiyah dengan cara yang sudah
disebutkan di paragraf sebelum ini.

Contoh alif lam syamsiyah seperti yang bisa dilihat pada

a) Surat Al Bagarah ayat 93 adalah skl &8 Ui )5, Pada kata Lk
terdapat alif lam syamsiyah yang berhadapan dengan huruf L.

b) Surat Al Bagarah ayat 266 adalah << 38 e dari. Pada kata
i<l terdapat alif lam syamsiyah bertemu dengan huruf &,

¢) Surat Al Fatihah ayat 6 dan ayat 3. Terdapat alif lam syamsiyah
berhadapan dengan huruf u= pada kata &/2all dan dengan huruf
_pada kata o0,

d) Surat Al Bagarah ayat 54. Terdapat kata -5l yang memuat alif
lam syamsiyah berhadapan dengan huruf <.




Alif lam qomariyah

Pengertian alif lam gomariyah adalah sebutan alif lam ketika
berhadapan dengan 14 huruf yang terangkum dalam kalimat s &f
“wgc e Cara membaca alif lam qomariyah ini adalah dengan
membaca idzhar, dibaca jelas. Suara lam matinya jelas dan sama
sekali berpisah dengan huruf di depan alif lam qomariyah itu.

Contoh alif lam qomariyah :
a) Surat Al Bagarah ayat 8
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Terdapat kalimat ,AU by dan perhatikan pada alif laam yang
terdapat pada kata L0 itu adalah alif lam qomariyah. Hal ini,
karena di depan alif lam qomariyah terdapat huruf hamzah.
Cara membacanya, dengan dibaca idzhar, yakni suara lam
matinya terdengar jelas dan berpisah dengan suara huruf

hamzah. Tidak ada dengung dan suaranya jelas serta tidak boleh
terjadi pantulan.

b) Surat Al Bagarah di ayat ke-20.
“ole QT 4 135 (,@J el Uk hpa
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Alif lam qomariah berhadapan dengan huruf < adalah kalimat
@) & | Pada ayat tersebut terdapat kata 3,3 yang memuat alif
lam berhadapan dengan huruf <.

¢) Surat Al Baqarah ayat 3

© 5k 245855 s LA 5,05 0L 0 ol
pada kata <=l | terdapat alif lam berhadapan dengan huruf ¢.




d) Surat Al Fatihah ayat 2.
B Gradall o b 32

Terdapat kata 2=l yang menyimpan alif lam berhadapan dengan
huruf .

e) Surat Al Bagarah ayat 35
o122 s 222 (25 |22 NE2 SRAT g122c- 2t 22T 2car 1flde
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Pada kata 430 | terdapat alif lam qomariyah berhadapan dengan
huruf z di sana.

3.7. Hukum Lam Fi'il

Lam f7'il yang mati karena sukun wajib dibaca idzhar. Lam Fiil
yang dibaca idzhar adalah Ui, Akan tetapi, jika setelah lam fi'il
tersebut ada huruf J atau », maka lam fi’il tidak lagi dibaca idzhar,
melainkan idghom seperti pada lafadz & &,

3.8. Hukum Nun dan Mim Bertasydid

Apabila ada nun bertasydid atau mim bertasydid, maka
keduanya wajib dibaca ghunnah. Ghunnah adalah suara dengungan
yang keluar dari rongga hidung, Yang paling sempurna adalah
membacanya dengan cara mendengung di pangkal hidung. Panjang
dengungnya adalah dua harokat atau sama dengan satu alif. Contoh
bacaan Ghunnah ini adalah Us.

Mim dan Nun Tasydid

Mim dan nun Tasydid adalah mim dan nun yang memiliki
harakat tasydid di atasnya. Sedang pada tasydid tersebut juga
terdapat harakat lain seperti fathah, dlummah, atau kasroh. Dalam
pengertian lain, mim dan nun tasydid merupakan huruf kembar,
baik huruf yang kembar itu adalah mim ataupun nun. Keduanya,
diidghomkan, karena huruf yang pertama mati dan huruf yang
kedua hidup.




Pengertian mim dan nun tasydid tersebut mengacu pada
kaidah penulisan dalam Bahasa Arab. Dalam kaidah itu dijelaskan,
setiap dua huruf yang sama, sedang huruf yang pertama mati dan
huruf yang kedua hidup, maka dua huruf tersebut harus dilebur.
Syaratnya, dua huruf tersebut harus berada dalam satu kata. Dan
sebagai penanda bahwa muasal huruf leburan tersebut adalah dua
huruf yang sama, disematkan lah tasydid. Ini seperti contoh lafadz
yang asalnya adalah 3. Kiranya, pengertian tentang mim dan nun
tasydid ini sudah cukup. Sekarang, pembahasan berlanjut pada
hukum bacaan mim dan nun tasydid.

3.9. Hukum Mim dan Nun Tasydid

Hukum mim dan nun tasydid disebut dengan ghunnah.
Ghunnah dalam satu pengertian adalah suara dengungan yang
halus, yang keluar dari jalur hidung. Beberapa orang mengatakan
suara dengungan ini mirip dengan suara mesin atau suara kumbang.
Ghunnah sebenarnya tidak hanya dimiliki oleh mim dan nun tasydid.
Ada juga beberapa hukum bacaan yang juga memiliki Ghunnah.
Bacaan-bacaan tersebut adalah idghom bighunnah, iglab, ikhfa’
haqiqi, ikhfa’ syafawi, juga idghom syafawi. Termasuk nun yang
berada di depan alif lam syamsiyyah. Jadi, bila dipahami benar,
ghunnah bukan semata sebutan untuk hukum suatu bacaan. Lebih
dari itu, Ghunnah diartikan juga dengan dengung. Inilah kenapa,
setiap bacaan yang mengandung dengung bisa dihukumi dengan
ghunnah, meskipun dalam tingkatan Ghunnah yang berbeda-beda.

Cara Membaca Mim dan Nun Tasydid

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, hukum mim dan
nun tasydid adalah ghunnah. Cara membacanya, dengan
mendengungkannya hingga dua harakat. Panjang dengung itu sama
dengan panjang bacaan pada Mad Thobii. Oleh karena itu, butuh
ketelitian yang baik untuk membaca ghunnah dan kebanyakan yang
membaca bacaan ghunnah dengan mendengungkan hanya satu
harakat.




Ghunnah memiliki beberapa tingkatan. Tingkatan ini adalah
tingkatan kuat tidaknya suara ghunnah atau suara dengung dalam
suatu bacaan. Tingkatan paling rendah ghunnah terdapat pada
suara huruf nun dan huruf mim yang berharakat. Tingkatan di
atasnya adalah ghunnah dari nun mati atau mim mati yang memiliki
hukum bacaan Idzhar, baik itu idzhar halqi atau idzhar syafawi. Dua
tingkatan itu yang banyak dipahami orang sama sekali tidak
memiliki suara dengung, padahal ada. Hanya saja, dengung pada
keduanya hanya satu harakat, sehingga inilah yang membuat dua
tingkatan tersebut seperti sama sekali tidak memiliki dengung.

Tingkatan dua tersebut adalah suara dengung pada ikhfa’
haqiqi dan iqglab. Tingkatan yang lebih kuat dari ini adalah dengung
yang keluar dari bacaan idghom bighunnah. Tingkatan paling tinggi
adalah dengung yang keluar dari mim dan nun tasydid. Dengung ini
lah yang suara dengungnya paling kuat dan jelas. Sebagai catatan,
tiga tingkatan ini memiliki panjang dengung dua harakat.

Contoh ghunnah yang memiliki dengung paling kuat bisa Anda lihat
pada ayat
a) Surat Al-Baqgarah ayat 8
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Terdapat kata o1l dan kata Ul yang memuat nun tasydid.

b) Surat Al Baqarah ayat 18
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Terdapat kata x= yang memuat mim tasydid.

3.10. Hukum Idgham

Hukum Idghom terdapat tiga macam: idghom mutamatsilain,
idghom mutaqorribain, dan mutajannisain. Hukum idghom
mutamatsilain ini muncul ketika dua huruf yang sama makhraj dan
sifat saling berhadapan, sedangkan huruf yang pertama mati dan
huruf yang kedua hidup. Hukum idgham mutaqaribain ini berlaku
bila ada dua huruf yang berbeda sifat tetapi makhrojnya berdekatan,




tengah berhadapan. Huruf-huruf itu bisa huruf » dan huruf o+ atau
huruf z dan huruf 5 atau huruf & dan L. Terakhir, Idghom
Mutajannisain terjadi bila dua huruf yang berbeda sifat tetapi sama
makhroj saling berhadapan. Ini seperti huruf < dan huruf ». Atau
huruf < dan huruf <.

Dua idghom yang dibahas terakhir itu bisa kedua hurufnya
hidup, atau huruf pertamanya mati dan huruf kedua hidup. Jika
kedua hurufnya hidup, maka disebut Idghom Kabir. Sedang jika
huruf pertamanya mati dan huruf kedua hidup, maka disebut
Idghom Shoghir.

Perbedaan Idhgom  Mutamasilaian, Mutajanisasin, dan
Mutagqgoribain

Dari berbagai macam idhgom yang telah disebutkan, masing-
masingnya mempunyai perbedaan, baik dari segi makhroj, sifat,
maupun hukum membacanya. Penjelasan berikut akan ditampilkan
pada Gambar 6.
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Mutamatsilain

4 Muta]amsam & Mutaqoribain
I Sama makhroj l Sama makhroj Dekat makhroj
dan sifat beda sifat dan sifat

Gambar 6. Perbedaan idhgom mutamasilaian, mutajanisasin, dan
mutaqoribain

3.11. Hukum Lam Jalalah

Lam Jalalah yang berada setelah harokat fathah atau dlummah
harus dibaca tebal. Sedang ketika Lam Jalalah tersebut berada
setelah harokat kasroh, maka Lam Jalalah dibaca tipis. Pada contoh
& L& Lam Jalalah dibaca tebal. Sedang pada contoh 4, Lam Jalalah
dibaca tipis. Hukum Lam Jalalah (4') dalam Ilmu Tajwid




Lam Jalalah dapat diartikan sebagai huruf lam yang terdapat
pada lafadz Allah. Pada umumnya huruf Lam itu sendiri di baca
Tarqiq, kecuali pada lafadz Allah atau pada lafadz Lam Jalalah.
Adapun cara membaca lafadz Allah (1)) atau Lam Jalalah dalam Ilmu
Tajwid itu ada dua macam, yakni Taghlizh /Tafkhim dan Tarqig.

Berikut ini adalah pembahasan mengenai pembagaian Lam Jalalah;
1. Taglizh (&)

Taglizh secara bahasa dapat diartikan sebagai tebal. Definisi
secara istilahnyanya Taglizh adalah mengucap huruf dengan tebal
sampai memenuhi mulut ketika mengucapkannya. Penjelasannya
ketika mengucapkan lafadz Lam Jalalah yang memiliki hukum
Taglizh ini harus tebal, sehingga suara yang keluar dari mulut tidak
seperti bunyi “A” tetapi mendekati bunyi “O”, sedangkan posisi lidah
terangkat sambil menekan suara dengan huruf kuat. Pada saat
mengucapkannya, mulut penuh dengan suara tersebut.  Bacalah
tathim (taglizh) pada lafadz Allah apabila di dahului oleh huruf yang
berharokat fathah atau dhomamah, seperti pada lafadz Abdullloh™.

2. Tarqiq (&2.)

Tarqiq menurut bahasa berarti tipis, sedangkan menurut
istilahnya pengertian tarqiq adalah mengucapkan huruf dengan
ringan (tipis), sehingga tidak sampai memenuhi mulut ketika
membacanya. Cara membaca lafadz lam jalalah berhukum tarqiq
adalah tipis, sehingga dalam membacanya suara yang keluar seperti
huruf “A”, bukan “O”, posisi lidah tidak terangkat (tetap terhampar)
dan tidak ada penekanan pada suara. Ketika mengucapkan lafadz
lam jalalah yang berhukum taqriq secara otomatis ialah suara tidak
terasa memenuhi mulut. Lafadz lam jalalah di baca tarqgiq apabila
didahului huruf yang memiliki harokat kasroh.




3. Ro’ Tarqiq

Huruf _ yang dibaca tipis atau tarqgiq adalah ro’ yang
menyandang harokat kasroh. Ro’ mati yang sebelumnya adalah
harokat kasroh juga harus dibaca tipis, kecuali jika setelah ro’ adalah
huruf istila’, karena ro’ yang demikian harus dibaca tebal atau
tafkhim.
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4.1. Pengertian Hukum Mad

Menurut bahasa, mad artinya panjang dan menurut istilah
ilmu tajwid, mad adalah membaca panjang huruf hijaiyah di dalam
Al-Quran karena bertemu salah satu huruf mad. Mad menjadi
salah satu bahasa hukum yang sangat panjang jika di jabarkan dalam
satu persatu. Hukum mad ini sendiri misalnya adalah mad tobi'i,
mad arid lisukun, mad tamkin, mad layyin, ataupun hukum mad
yang lainnya. = Hukum mad dalam Ilmu Tajwid terbagi dalam
berbagai jenis, jenis atau macam ini sendiri dituliskan secara runtut
berdasarkan pada pertemuan huruf-huruf hijaiyah. Cara membaca
huruf hijaiyah yang benar sangat dipengaruhi pada pola dasar dalam

memahami hukum-hukum bacaan mad.

Apa saja huruf mad itu?

Jumlah Huruf Mad ada tiga, yaitu wawu (s), ya’ (¢), dan alif ().
Banyak orang kurang bisa membedakan antara alif dan hamzah.
Secara, penulisan keduanya sama. Bedanya, hamzah memiliki
harokat selain sukun. Sehingga bisa dikatakan hamzah selalu hidup.
Berbeda dengan alif yang selalu mati atau bahkan tidak memiliki
harokat sama sekali.

Hukum mad dibagi dua :
1. Mad thabi'i / mad ashli
2. Mad far'i




Mad far'i dibagi 13 :

Mad wajib muttashil

Mad jaiz munfashil

Mad 'aridh lissukun

Mad 'iwadh

Mad shilah

Mad badal

Mad tamkin

Mad layyin

. Mad lazim mutsaqqal kilmi
10.Mad lazim mukhaffafah kilmi
11. Mad lazim musyba' harfi

12. Mad lazim mukhaffafah harfi
13. Mad farqi

© 0 N®UA W

4.2. Mad Thabi’i / Mad Ashli
Mad thobi'i disebut juga mad asli dengan panjang bacaan dua

harokat atau sama dengan satu alif. Mad thabi’i adalah bacaan huruf
hijaiyah yang dipanjangkan secara biasa, atau sering disebut mad
pokok (mad asli). Mad fari adalah semua mad selain dari mad
thabi'i.
Suatu bacaan bisa diberi hukum mad thobi'i bila ada huruf

1. Alif yang didahului oleh fathah.

2. Ya’' mati atau sukun yang didahului oleh kasrah.

3. Wawu mati atau sukun yang didahului oleh dhummah.
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4.3. Mad Far'i
4.3.1. Mad wajib muttasil

Mad wajib muttasil adalah perubahan hukum karena mad
thobii berhadapan dengan hamzah dalam satu kata. Panjang
bacaaanya yaitu 3 alif (6 harakat). Di dalam kitab suci Al-Quran,
tanda dari hukum mad wajib muttashil adalah garis yang
melengkung tebal dan tanda ini mirip seperti gambar pedang, yang
letaknya berada di atas dari huruf mad thobii ataupun terletak di
antara huruf hijaiyah mad thobi’i dan huruf hijaiyah Hamzah.
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4.3.2. Mad jaiz munfasil

Hukum Mad Jaiz Munfasil terlaku apabila mad thobi’i
berhadapan dengan hamzah, tetapi berada dalam dua kata berbeda.
Mad thobi’i berada di awal kata, sedang hamzah berada di awal kata
yang lain. Cara membaca dari mad jaiz munfashil ini adalah boleh
panjang 2, 4, atau 6 harokat.

Biasanya di dalam Al-Quran, kata/kalimat yang mengandung
mad jaiz munfashil tersebut diberikan suatu tanda berupa garis tipis
yang melengkung pada bagian atas huruf mad thobi’i tersebut atau
juga bisa berada antara huruf mad thobi’i dan huruf alif tersebut.
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4.3.3. Mad ‘aridl lissukun

Hukum ini terjadi jika setelah mad thobi'i terdapat huruf mati
karena diwaqofkan. Mad ‘aridl lissukun setiap mad thobi'i bertemu
dengan huruf hidup dalam satu kalimat dan dibaca waqof (berhenti).
Cara membacanya dengan Panjang 2, 4, atau 6 harokat (1, 2, atau 3
alif). Apabila dibaca washol (lanjut), maka hukumnya kembali seperti
mad thobi’i yaitu 2 harokat.
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4.3.4. Mad iwad

Mad iwad menjadi salah satu bagian daripada mad aslhiy atau
mad thobii. Mad iwad, yaitu mad yang terjadi apabila pada akhir
kalimat terdapat huruf yang berharakat fathah tanwin dan dibaca
waqof (berhenti). Cara membaca mad iwad adalah bacaan
panjangnya 2 harokat (1 alif) dan bersuara fathah (tanwinnya tidak
ada).

Contoh dalam Al-Qur’an

Cara membacanya innnnnaa fatahnaa laka fathammubiinaa.

4.3.5. Mad silah tawilah

Mad silah tawilah menurut bahasa, mad artinya adalah
panjang dan shilah artinya hubungan. Secara istilah pengertian mad
silah tawilah adalah “mad tambahan (dari mad ashli) yang
disebabkan oleh ha’ dlomir (kata ganti benda atau orang ketiga
tunggal).

Ha’ dlomir disebuat juga ha’ kinayah, yaitu ha’ Tambahan yang
menunjukkan mufrod mudhzakar ghoib atau orang ketiga
tunggal. Penamaan dalam mad silah tawilah ini para ulama banyak
memberikan alasan tentang penamaan ini, Yyaitu sebagai
penghormatan terhadap Al-Quran yang agung, yang tidak bisa
ditambahkan ataupun dikurangi.




Jenis-jenis mad silah
a. Mad silah tawilah qosiroh
b. Mad silah tawilah towilah.

Mad silah tawilah towilah, menurut bahasa towilah artinya
adalah panjang. Menurut istilah adalah apabila setelah ha’ dhomir
terdapat hamzah qothi. Jadi syarat terjadinya Mad silah tawilah
adalah adanya huruf hamzah setelah ha’ dlomir.

Contoh bacaan mad silah tawilah
Berikut inilah beberpa contoh bacaan mad silah tawilah;
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4.3.6. Mad badal
Mad badal merupakan penggantian huruf hamzah (s) mati

dengan huruf alif ('), ya (), atau wau (3) yang disesuaikan dengan
harakat huruf sebelumnya. Cara membaca mad badal adalah dengan
memanjangkannya sama seperti Panjang mad thobi’i adalah 2
harokat (1 alif).
Contoh Mad Badal

a. QS. Al Bagarah ayat 13. ¢+ dibaca dengan panjang dua harakat.

b. QS. Al Imran ayat 173. U« dibaca dengan panjang dua harakat.
Hamzah sukun diganti dengan ya' karena terletak setelah
harakat kasrah.

c. QS. Al Imran ayat 186. 15351 dibaca dengan panjang dua harakat.

Al Qur'an cetakan Timur Tengah berbeda dengan cetakan
Indonesia. Pada Al Qur'an standar Indonesia, menggunakan huruf
hijaiyah alif sebagai hukum mad badal, sehingga secara posisi,
hamzah berada di depan, kemudian diikuti mad thobi’i .




Mad Badal Mushaf Indonesia
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Mad Badal Mushaf Indonesia

Mad Badal Mushaf Timur Tengah
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Gambar 7. Surat Adh-Dhuha ayat 4
Gambar 8. Surat Al-Ghasiyah ayat 5

4.3.7. Mad tamkin

Pengertian mad tamkin menurut bahasa artinya tetap
(penetapan). Sedangkan menurut istilah pengertian mad tamkin
adalah bertemunya dua huruf ya’ (dalam satu kata), ya' ( &) yang
pertama berharokat kasroh dan bertasydid, sedangkan ya' yang
kedua berharokat sukun atau mati ( ¢).

Bila dikaji lebih mendalam lagi, mad tamkin ini sebenarnya
hanya mempunyai perbedaan sedikit dengan mad aslhliy. Perbedaan
tersebut ialah adanya tasyid pada huruf ya’ yang pertama dalam
Mad Tamkin. Seadainya tasyidid tersebut dihilangkan, maka
hukumnya tetap mad aslhiy atau mad tobi'i.




Cara Membaca Mad Tamkin

Cara membaca Mad Tamkin ialah dengan menetapkan
(memantapkan) bunyi tasydid pada huruf ya’ yang pertama.
Kemudian bacaan dipanjangkan saat menghadapai huruf maddnya,
yaitu huruf ya’ yang kedua bertanda sukun. Panjang bacaan adalah
dua harokat atau satu alif. Namun, apabila setelah ya’ ada satu huruf
yang di waqofkan pada huruf tersebut , maka membacanya boleh
dua, empat atau enam harokat, hal ini lantaran karena hukum
bacaan pada akhir kata menjadi madd aridl lis sukun.

Berikut beberapa contoh bacaan-bacaan Mad Tamkin.

P
Contoh bacaan mad tamkin

SR

Contoh Mad Tamkin dalam Al-Qur’an
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Contoh Bacaan Mad Tamkin dalam Al-Qur'an tersebut terdapatdi
dalam Surat Al-Ma'un Ayat 1

4.3. 8. Mad layyin

Mad layyin adalah kalimat yang dibaca dengan lembut dan
halus. Mad secara bahasa artinya panjang. Sedangkan layyin artinya
lunak. Pengertian mad layyin adalah mad yang terjadi apabila ada
wawu sukun atau ya sukun yang didahului huruf berharakat fathah
dan setelahnya berupa huruf hidup yang dibaca waqaf.

Mad layyin merupakan salah satu dari bagian hukum mad fari (
cabang ). Berbeda dengan hukum mad thobi’i apabila ada huruf ya’
sebelumnya diikuti harakat kasrah, huruf wawu sebelumnya diikuti
harakat dhommah dan alif sebelumnya diikuti harakat fathah.
Hukum bacaan mad layyin hukum bacaan disebut mad layyin adalah
apabila ada huruf mad yaitu huruf Wawu sukun ( 5) dan Ya’ sukun (¢
) dan huruf sebelumnya berharakat fathah ( -< ) dalam satu kalimat.




Cara membaca mad layyin tidak boleh dipanjangkan, kecuali dalam
keadaan waqaf dan berubah hukumnya menjadi mad arid lissukun.
Contoh mad layyin:

1. L& dibaca: Quraiiisy

2. Lilally  dibaca : Washshoiif

3. &l dibaca: Albaiit

4. s dibaca : Khouuf

5. 'salsis  dibaca Watawashauw
Contoh mad layyin dalam Al Quran:

1. Surat Quraisy ayat 1-4
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Hukum Bacaan mad layyin terdapat pada kalimat quraiisyin,
washshoiif, bait dan khouuf.

2. Surat Al Bagarah ayat 2
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Hukum Bacaan mad layyin terdapat pada kalimat raiiba

3. Surat Al Bagarah ayat 3
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Hukum Bacaan mad layyin terdapat pada kalimat bilghoiib.

4.3.9. Mad lazim mutsaqqal kilmi

Hukum ini terjadi jika mad thobii berada di belakang huruf
yang menyandang tasydid. Syaratnya, mad thobii dan huruf
bertasydid tersebut masih berada dalam satu kalimat. Cara
membaca mad lazim mutsaqgal kilmi harus dipanjangkan hingga 3
alif. Saat membaca Al-Quran dengan mad lazim mutsaqqal
kilmi, harus memperhatikan bahwa mad thobii bertemu dengan
huruf bertasydid harus bertemu dalam satu kata.




Contoh
1. Surat Al-Fatihah ayat 7

Cara baca: Waladh dhoooooolliiin.

2. Al-Bagarah Ayat 76

Cara baca: Liyuhaaajjuukum (pada bagian akhir).

3. Surat Al-Bagarah ayat 139

Cara baca: Qul Atuahaaaaaajjuunanaaq.

4. Al-Baqarah Ayat 164

Cara baca: Daabbah (Pada awal ayat).

5. Al-An’am Ayat 8
Cara baca: Wahaajjahu (Pada bagian tengah)
dan Atuhaajjuunnii (Pada bagian akhir).

6. Surat Al-An’am ayat 143 dan 144




7. Az-Zumar Ayat 64
'T
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Cara baca: Ta’'muruunni (pada bagian tengah).

8. Ar-Rahman Ayat 39

Cara baca: Jaann (pada bagian awal).

9. Al-Mulk Ayat 19
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Cara baca: Shooffaatin (pada bagian tengah).

10.Surat An-Naaziat ayat 34
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Cara baca: Faidzaa jaaaaaati thoommatul kubrooo.

4.3.10. Mad lazim mukhaffaf kilmi

Lazim mukhaffaf kilmi, yaitu bila mad thobi’i bertemu dengan
huruf yang bersukun dalam satu kata kata. Cara membacanya
dengan 6 harokat (3 alif). Secara bahasa, Mad Lazim Mukhaffaf
Kilmi terdiri dari beberapa kata dalam bahasa arab. Pertama Mad
berarti panjang, kedua lazim artinya wajib atau harus, ketiga
mukhaffaf bermakna ringan dan kempat kilmi yaitu kalimat (kata
dalam Bahasa Indonesia).

Contoh lazim mukhaffaf kilmi dalam Al Qur'an : hanya
terdapat 2 tempat saja yang memiliki bacaan mad lazim mukhaffaf
kilmi ini, yaitu pada Surat Yunus ayat 51 dan 91.

Surat Yunus ayat 51 dan 91
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2.3.11. Mad lazim harfi musyabba

Hukum tajwid mad lazim harfi musyabba hanya terjadi pada
permulaan suatu surat dalam Al Quran yang biasanya ditandai
dengan tanda baca (~) atau fathah melengkung di atas hurufnya.
Cara membaca hukum tajwid ini harus panjang, yakni sepanjang tiga
alif atau enam harakat.
Contoh

1. S. Al Bagarah ayat 1

Rl
Ayat pertama surat Al Bagarah ini dibaca dengan "Alif Lam Mim."
Pada huruf ‘Lam’ dan ‘Mim’ dalam ayat ini harus dibaca
sepanjang tiga alif atau enam harakat. Karena dua huruf

tersebut masuk dalam hukum tajwid Mad Lazim Harfi
Musyabba.

2. Ayat pertama Surat Al A'raf,
o A
3. Ayat pertama Surat Yunus
® o SAT Tl i @il )
4. Ayat pertama Surat Maryam.
SN=NY
5. Ayat pertama Surat Yasin:
D=
Dilafalkan dengan bunyi "Ya Sin." Huruf ‘Sin’ dalam ayat ini

juga harus dibaca sepanjang 3 alif atau 6 harakat.
6. Ayat pertama Surat Shad,
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7. Ayat pertama Surat Qaf,
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4.3.12. Mad lazim mukhaffaf harfi

Mad lazim mukhaffaf harfi adalah salah satu bacaan di dalam
ilmu tajwid. Menurut bahasa harfi artinya huruf. Menurut istilah
arti mad lazim mukhaffaf harfi adalah huruf yang wajib dibaca
panjang dan diringankan. Hal ini terjadi dalam pembacaan huruf-
huruf tunggal yang dilafalkan di awal-awal surah Al-Quran.

Hukum bacaan disebut dengan mad lazim mukhaffaf harfi
apabila terdapat_huruf hijaivah di awal surah yang terdiri dari satu
huruf atau lebih. Huruf-huruf ini meliputi Kha (z) Ya’' () Tha’ () Ha’
() dan RO’ (L). Panjang Mad Lazim Mukhaffaf Harfi yaitu 1 alif atau 2
harakat /ketukan.

Contoh bacaan mad lazim mukhaffaf harfi
1. Surat Yunus Ayat 1, terdapat huruf Ro’ ()

B o SAT Tl Egie @il )
2. Surat An Naml Ayat 1, terdapat huruf Tha’ (&)
D g S5 ol gl Al L
3. Surat Thaha Ayat 1, terdapat huruf Tha’ (&) dan Ha’ (¢)
O ab
4. Surat Fussilat Ayat 1, terdapat huruf Kha (¢ )
D=
5. Surat Yasin Ayat 1, terdapat huruf Ya’' ( ¢ )

Do




4.313. Mad farq

Mad Farq adalah bacaan mad yang ada pada Hamzah Istifham.
Tujuannya adalah untuk membedakan antara kalimat istifham dan
kalimat yang bukan istifham. Kalimat Istifham sendiri adalah kalimat
tanya. Sedang Hamzah Istitham adalah hamzah yang menunjukkan
arti tanya. Ketika membaca Mad Farq, Anda harus memanjang
bacaan hingga tiga alif. Contoh Mad Farq bisa Anda cermati pada
lafadz 4.

Demikianlah penjelasan dan pembahasan secara seingkat
mengenai Hukum Mad dalam Ilmu Tajwid Lengkap. Semoga dengan
adanya tulisan ini bisa memberikan pemahaman bagi segenap
pembaca mengenai materi tentang "Mad".

Latihan membaca :
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THAHARAH

5.1. Pengertian Thaharah

Thaharah adalah membersihkan dan menghilangkan diri dari
kotoran baik berupa dzat seperti najis atau maknawi seperti hasad
dan dengki. Pengertian yang lain, thaharah adalah mengangkat
hadats (yaitu menghilangkan sifat yang melekat pada badan
seseorang yang menghalangi seseorang itu dari melakukan shalat
dan sejenisnya) dan menghilangkan khabats (yaitu najis).

Jenisnya
Dari definisi diatas, thaharah terbagi menjadi dua jenis:
a. Thaharah dari najis: hal ini berkaitan dengan badan, pakaian
dan tempat.
b. Thaharah dari hadas: hal ini berkaitan dengan badan, yaitu
bersuci dari hadas kecil dengan berwudlu ataupun bersuci dari
hadas besar dengan mandi janabah atau mandi besar

Wasilah untuk Berthaharah

Ada empat cara untuk melakukan thaharah, yaitu, dengan air,
dengan debu, dengan kulit kering (telah disamak) dan batu untuk
beristinja (istijmar). Ada empat tujuan dalam thaharah yaitu, untuk
berwudhu, untuk mandi, untuk tayamum dan untuk menghilangkan
najis.




Air
Air merupakan alat bersuci yang paling banyak digunakan
manusia. Berikut macam-macam air yang dibolehkan untuk bersuci
menurut para ulama:
1) Thuhur (muthlaq) yaitu air yang asli dari penciptaannya, baik
berasal langsung dari langit atau yang keluar dari bumi.
Allah berfirman, QS. Al Anfal: 11
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Artinya : (Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk
sebagai suatu penenteraman daripada-Nya, dan Allah
menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk
mensucikan kamu dengan hujan itu dan
menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syaitan
dan untuk menguatkan hatimu dan mesmperteguh
dengannya telapak kaki(mu).

Rasulullah bersabda,
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"Dia (air laut) adalah suci, airnya dan juga bangkainya." ( HR.
Khamsah dan dishahihkan oleh At Tirmizdi)

Jenis air terbagi menjadi empat macam:

a) Air yang haram untuk dipergunakan, ia tidak dapat mengangkat
hadats dan tidak dapat menghilangkan khabats (najis) dan
bukan air yang mubah untuk dipergunakan. Contoh kategori
untuk air ini adalah air dari hasil menggosob (mengambil tanpa
izin pemiliknya).

b) Air yang hanya dapat mengangkat hadats wanita dan tidak
dapat menyucikan hadats laki-laki yang baligh, yaitu air sisa
wanita yang dipergunakan untuk menghilangkan hadats.




Ada beberapa riwayat mengenai hal ini, di antaranya,

-
-
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Dari Al Hakam bin Amru al-ghifari Radhiyallahu’anhu:
bahwasannya Rasulullah telah melarang bagi laki-laki
berwudhu dengan sisa air yang untuk bersuci dari
wanita.”(HR.Khamsah kecuali ibnu Majah An Nasa'i dan
menurut At Tirmizdi hadits ini hasan).

Akan tetapi, dalam hadis yang lain disebutkan bahwa Rosulullah

pernah bersuci dari air sisa wanita. Diantaranya hadits dari Ibnu
Abbas,
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Dari Ibnu Abbas bahwasannya rasulullah pernah mandi besar
dengan sisa air dari Maimunah. HR. Ahmad dan Muslim dan
dalam riwayat Ahmad dikatakan, " Bahwa Rasulullah pernah
berwudhu dengan sisa dari mandinya karena junub".
Berdasarkan hadits di atas, para ulama memberikan pernjelasan
tentang bagaimana menggunakan sisa air dari seorang wanita,
(dalam kitab Nailul authar, imam asy Syaukani: 1/33)

e Dinukil dari Imam An Nawawi beliau menjelaskan bahwa
telah  disepakati akan bolehnya seorang wanita
menggunakan sisa air wudhu laki-laki dan tidak boleh jika
sebaliknya.

e Imam As Syaukani (penulis kitab nailul authar) mengatakan
bahwa mayoritas ulama menyatakan bahwa itu adalah
keringanan (rukhshah) bagi seorang laki menggunakan air
sisa wanita namun imam Ahmad menyatakan makruh
demikian juga Ishagq.

e Adapun mandinya laki-laki dan wanita dan juga wudhunya
dengan bersama-sama tidak ada perselisihan akan
kebolehannya. Ummu salamah berkata, "Saya dan
Rasulullah pernah mandi junub bersama-sama dari satu
bejana." (H.R. Muttafaqun ‘alaih)




C) Air yang makruh untuk dipakai seiring bahwa air itu jarang
untuk digunakan, yaitu air dari sumur yang berada di kuburan.
Imam Ahmad sendiri memakruhkannya. Atau air yang panas
sekali atau dingin atau air yang bercampur dengan najis
(meragukan) atau air dari hasil ghasab. Rasulullah bersabda,

AppYudlagiugs

"Tinggalkanlah apa-apa yang meragukan beralih kepada yang
tidak meragukan.” (HR. An Nasa'i dan tirmizdi dan beliau
menshahihkannya).

Atau air yang digunakan untuk thaharah yang tidak wajib
(seperti untuk memperbaharui thaharah atau mandi hari jum'at)
atau yang dipakai untuk mandi orang kafir (sebagai sikap
kehati-hatian)

d) Air yang tidak makruh untuk bersuci seprti air laut, sumur,
mata air, air sungai, airpanas, air yang terkena terik matahari,
air yang berubah karena lama menggenang, air yang bau karena
terkena angin dari bau busuk bangkai atau air yang telah
berlumut atau terkena dedaunan.

2) Air yang tercampur dengan benda yang suci,

Jika air yang telah tercampuri benda lain yang suci, maka air
itu tetap air suci dan mensucikan. Karena nabi # pernah
menyiramkan air wudhunya kepada Jabir. (HR. Bukhari)

3) Air yang tercampur dengan benda yang najis.

Apabila air itu tercampur dengan benda yang najis hingga
berubah warna, rasa dan baunya, maka ia tidak bisa dipakai untuk
bersuci.




5.2. Bersuci dari Najis
Pengertian najis

Najis secara bahasa adalah kotoran. Sedangkan secara istilah
adalah kotoran yang menghalangi kesahannya shalat, seperti; darah
dan air kencing. Atau kotor yang menjadi sebab terhalangnya
seseorang untuk beribadah kepada Allah.

Termasuk hal-hal yang najis ialah apa saja yang keluar dari
dua lubang manusia berupa tinja, atau urine, air madzi. Begitu juga
air kencing dan kotoran semua hewan yang dagingnya tidak boleh
dimakan.

5.3. Hukum Menghilangkan Najis

Menghilangkan najis dari badan, pakaian dan tempat ibadah
adalah wajib, kecuali najis yang dimaafkan karena sulit dihilangkan
atau sulit dihindari. Maka dalam hal ini tidaklah wajib, karena untuk
menghindarkan kesukaran. Mengenai pakaian berdasarkan Firman
Allah swt,
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"Dan bersihkanlah pakaianmu" (QS. Al Muddatstsir:4).

Adapun mengenai badan, maka badan lebih pantas dan lebih
berhak disucikan ketimbang pakaian yang hukum menyucikannya
ditegaskan dalam ayat tersebut. Sedangkan mengenai tempat
ibadah, maka tujuan utama menghilangkan najis daripadanya ialah
agar keadaan orang yang shalat itu lebih baik, suatu keadaan dimana
ia sedang bermunajat atau berkomunikasi dengan Rabbnya. Maka
dalam hal ini, tempat ibadah tak ubahnya dengan pakaian.

Cara menghilangkan najis

Cara mensucikan badan, pakaian, lantai dan sebagainya yang
terkena najis cukup dengan menghilangkan najis itu dari tempatnya.
Pada syariat tidak disyaratkan untuk menyucinya berkali-kali,
kecuali jika terkena najis anjing disyaratkan mencucinya sebanyak
tujuh kali dan salah satunya dengan menggunakan tanah.




Syaikh Asy Sa'di menetapkan bahwa bila najis telah hilang,
dengan cara apapun hilangnya baik dengan air maupun yang
lainnya, maka benda itu telah suci. Demikian juga bila kotoran-
kotorannya telah menghilang atau berubah wujud dan berubah sifat
dan wujudnya menjadi suci, maka benda itu telah dianggap suci.
Berdasarkan pendapat diatas, minyak yang terkena najis bisa
disucikan dengan cara menyulingnya hingga kotoran yang ada
didalamnya hilang.

Benda-benda yang najis menurut syari’at.
1. Bangkai

Bangkai ialah binatang yang mati dengan sendirinya, tanpa
disembelih menurut ketentuan agama (islam). Hal ini
berdasarkan firman Allah swt:

“Kecuali kalau makanan itu bangkai atau darah yang mengalir
atau daging babi, karena sesungguhnya semua itu kotor. (QS. Al
An‘am: 145).

2. Daging Babi
Babi merupakan hewan yang tubuhnya secara keseluruhan
dihukumi najis. Firman Allah swt, Qs Al Anam: 145
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Artinya : Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi

orang yang hendak memakannya, kecuali kalau

makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau

daging babi -- karena sesungguhnya semua itu kotor

-- atau binatang yang disembelih atas nama selain

Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa,

sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)




melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang"

3. Anjing
Anjing adalah hewan yang dihukumi najis. Sesuatu atau benda
yang terjilat olehnya harus dicuci sebanyak tujuh kali, yang
salah satunya adalah dengan menggunakan tanah (air dicampur
tanah). Rasulullah bersabda:

Al £ 53385 Gz B 691 8 R g5
"Apabila ada anjing menjilat bejana salah seorang diantara
kalian, maka hendaklah ia mencucinya sebanyak tujuh kali

dengan air dan campurilah dengan tanah, untuk yang kedelapan
kalinya. (HR. Muttafaqun’alaih).

Dibersihkannya bekas jilatan anjing ini adalah, karena najisnya
terletak pada mulut dan air liurnya. Adapun bulu anjing adalah
suci jika bulunya kering, dan tidak ada ketetapan yang
menyebutkannya sebagai najis.

4. Kotoran dan kencing hewan yang haram dimakan dagingnya
Setiap hewan yang haram dimakan dagingnya menurut syariat
islam seperti keledai dan bighal, maka semua yang keluar dari
binatang-binatang tersebut adalah najis, baik itu kotoran
maupun kencingnya. Sabda Nabi ,
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"Nabi pernah buang air besar, lalu beliau menyuruhku
membawakan tiga batu untuk beliau. Akan tetapi, aku hanya
mendapatkan dua batu saja. Selanjutnya aku mencari batu yang
ketiga, namun tidak juga mendapatkannya. Lalu aku mengambil
kotoran dan aku membawanya kepada beliau. Maka beliau hanya




mengambil dua batu saja dan membuang kotoran tersebut dan
seraya berkata, "Ini adalah kotoran (tidak dapat digunakan untuk
bersuci). (HR. Imam bukhari, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dari
Abu Hurairah).

Adapun kotoran dan urin binatang yang dapat dimakan
dagingnya, menurut pendapat yang kuat, hukumnya tidak najis.
Dan bila seseorang sholat, sedang di pakaian atau badannya
terdapat kotoran tersebut, maka sholatnya tetap sah dan tak
ada dosa baginya.

. Wadzi

Wadzi adalah cairan kental yang biasanya keluar setelah
seseorang selesai dari buang air kencingnya. Wadzi ini
dihukumi najis dan harus disucikan seperti halnya kencing,
akan tetapi tidak wajib mandi. Sabda nabi,
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"Wadi itu keluar setelah proses kencing selesai. Untuk itu
hendaklah seorang muslim (muslimah) memcuci kemaluannya
dan berwudhu serta tidak diharuskan untuk mandi. (HR. Ibnu
Mundir dari Aisyah Radhiyallahu’anha).

. Madzi

Madzi adalah cairan bening sedikit kental yang keluar dari
saluran kencing ketika bercumbu atau ketika nafsu syahwat
mulai terangsang. Terkadang seseorang tidak merasakan akan
proses keluarnya. Hal itu sama-sama dialami oleh laki-laki dan
juga wanita, akan tetapi pada wanita jumlahnya lebih banyak.
Menurut kesepakatan para ulama, madzi ini dihukumi najis.
Apabila madzi ini mengenai badan maka harus dibersihkan dan
apabila mengenai pakaian maka cukup hanya menyiramkan air
pada bagian yang terkena. Sebagaimana termaktub dalam




sebuah hadis, bahwa sahabat Ali pernah menyuruh seseorang
untuk bertanya kepada Nabi perihal madzi:
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"Aku ini seorang laki-laki yang sering mengeluarkan madzi, lalu
aku suruh seorang untuk menanyakan hal itu kepada nabi saw,
karena aku malu, sebab puterinya adalah isteriku. Maka orang
yang disuruh itupun Dbertanya dan beliau menjawab;
berwudhulah dan cuci kemaluanmu. (Diriwayatkan Imam
Bukhari dari Ali Bin Abi Thalib., Al Umdah Fi Al Ahkam Fi
Ma'alim Al Hilal Wa Al Hiram, Al Hafidh Abdul Ghani Bin Abdil
Wahid Al Maddisy Al Jama'ily, hal: 43).

. Hewan Jalalah.

Jalalah adalah hewan liar yang memakan kotoran, baik kotoran
unta, sapi, kambing, ayam, angsa, dan lain-lainnya, sehingga
hewan tersebut berubah baunya. Semua yang keluar dari hewan
tersebut adalah najis, dagingnya tidak boleh dimakan dan air
susunya juga tidak boleh diminum, serta tidak boleh dijadikan
sebagai hewan  tunggangan  (dinaiki ~ punggungnya).
Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Rasulullah melarang
minum air susu hewan jalalah".

Riwayat lain, "Rasulullah melarang menunggangi hewan jalalah".
Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Juga sabda beliau,
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"Rasulullah melarang memakan daging keledai peliharaan dan

juga hewan jalalah yang dilarang menunggangi serta memakan
dagingnya. (HR Ahmad, an nasai, abu dawud dari umar bin
syuaib adari ayahnya dari kakeknya).




Akan tetapi, jika hewan jalalah ini ditangkarkan serta diberikan
makanan yang suci, sehingga dagingnya menjadi baik dan bau
busuknya hilang, maka hewan ini menjadi halal untuk dimakan.
Sementara sebutan jalalah padanyapun hilang dengan
sendirinya dan selanjutnya kembali menjadi suci.

. Mani

Mengenai mani terdapat perbedaan pendapat dikalangan
ulama, yang mana sebagian dari mereka menganggapnyan najis.
Pendapat yang kuat menyatakan bahwa mani hukumnya suci.
Akan tetapi disunnahkan mencucinya apabila basah dan cukup
dengan menggaruknya apabila dalam keadaan telah kering.
Rasulullah bersabda, "Aku selalu menggaruk mani dari pakaian
Rasululah saw apabila mani itu telah mengering dan mencucinya
apabila dalam keadaan basah. Hadis riwayat Daruquthni dari
Aisyah. Rasulullah pernah ditanya seseorang tentang mani yang
mengenai kain, maka jawabnya,
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Ia hanya seperti ingus dan ludah, maka cukuplah bagimu

menghapusnya dengan secarik kain atau dengan daun-daunan.
(HR Daruqudny, Baihaqy, dan Thahawy dari Ibnu Abbas).

Madzhab Syafii dan Hambali berpendapat, “Mani adalah suci,
kecuali mani anjing dan babi. Ulama Madzhab Hanbali
menambahkan mani hewan yang tidak dimakan dagingnya,
semua itu adalah najis.

. Urin dan muntah manusia
Menurut kesepakatan para ulama, keduanya adalah najis. Sabda
Rasulullah saw,




"Bersucilah dari kencing, karena pada umumnya adzab kubur itu
didapat dari sebab air urin.

Akan tetapi, beliau memberi keringanan pada kencing yang
keluar dari kemaluan seorang bayi laki-laki yang belum
memakan makanan lain, selain hanya minum air susu ibunya.
Apabila telah memakan makanan yang lain, maka dalam hal ini
wajib dicuci, dimana tidak ada perbedaan pendapat dari para
ulama mengenai masalah ini. Adapun mengenai muntah, tidak
ada satu dalilpun yang menajiskannya.

10.Darah
Yang dimaksud darah disini adalah darah haidh, pendarahan
yang dialami oleh wanita yang tengah hamil, nifas maupun
darah yang mengalir, misalnya darah yang mengalir dari hewan
yang disembelih. Menurut ijma ulama, seluruh darah tersebut
adalah najis, tetapi dimaafkan jika terkena sedikit saja darinya.
Sedangkan darah yang terdapat pada urat (daging hewan yang
disembelih) juga diberikan keringanan dan dimaafkan.
Dalam kitab shahih Imam Bukhari disebutkan, "Bahwa orang-
orang muslim pada permulaan datangnya islam, mereka
mengerjakan shalat dalam keadaan luka. Seperti umar bin
khathab yang mengerjakan shalat, sedang darah lukanya
mengalir.
Adapun Abu Hurairah berpendapat bahwa keluarnya darah satu
atau dua percikan ketika dalam melaksanakan shalat tidak
membatalkan shalat tersebut. Juga diberikan keringanan pada
nanah, darah bisul dan darah kutu. Namun diutamakan agar
sedapat mungkin seseorang menghindarinya. Karena pada
dasarnya, islam merupakan agama yang menjunjung tinggi akan
kebersihan. Ibnu Taimiyah mengatakan, "Diwajibkan mencuci
pakaian yang terkena nanah. Walaupun tidak terdapat satupunn
dalil yang menajiskannya. Karena yang terbaik agar setiap orang
semampu mungkin menghindarinya.




11. Khamer

Menurut jumhur ulama, khamer dihukumi najis. Firman Allah,
Qs Al Maidah: 90.
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.

Lafadz rijsun (perbuatan keji) itu merupakan khabar (prediket)
dari khamer dan yang di athafkan padanya. Khomer secara pasti
disifati sebagai najis inderawi. Imam Ash Shan'ani mengatakan,
"Yang benar, adalah bahwa hukum pokok pada semua kewajiban
adalah suci, sedangkan semua yang haram itu belum tentu najis.
(Al Jami Fil Fikhi An Nisa, Syaikh Kamil Muhammad 'Uwaidah,
Edisi Indonesia Fikih Wanita, Hal: 18).

12. Sisa Air Minum binatang.
Yaitu air yang tersisa didalam bekas tempat air minum.
Mengenai air ini ada beberapa macam:
a. Sisa air minum anjing dan babi. Sisa air minum kedua

binatang ini adalah najis dan harus dihindari. Rosululloh
bersabda: "Apabila ada anjing yang meminum air didalam
bejana salah seorang diantara kalian, maka hendaklah dia
mencuci bejana tersebut sebanyak tujuh kali. (HR Imam
bukhari dan muslim dari Abu Hurairah). Mengenai sisa air
minum babi adalah karena airnya sangatlah kotor.

b. Sisa air minum bighal, keledai dan binatang buas. Sisa air
minum hewan-hewan itu suci. Sabda Rasulullah, "Beliau
pernah ditanya: Apakah kami boleh berwudhu dengan sisa




air minum keledai? Beliau menjawab: Boleh demikian juga
sisa air seluruh binatang buas.(HR. Imam Syafii, Daruquthni,
Al Baihaqi dari Jabir). Albaihaqi mengatakan, “Hadits ini
memiliki beberapa isnad yang apabila dipadukan menjadi
kuat.

c¢. Sisa air minum kucing. Bahwasannya sisa air minum kucing
adalah suci. Hal ini sesuai dengan hadits dari Kabsyah binti
Kaab, menantu perempuan Abu Qatadah, bahwa Abu
Qatadah pernah pernah datang kepadanya, dan iapun
menyiapkan air wudhu untuk Abu Qatadah. Lalu seekor
kucing hendak minum, dan Abu Qatadah memiringkan
bejana itu sehingga semakin mudah bagi kucing tersebut
meminumnya. Kabsyah berkata, Abu Qatadah mengetahui
kalau aku melihatnya. Karenanya ia bertanya, apakah
engkau heran, wahai putri saudaraku? Ya, jawabku.
Selanjutnya Abu Qatadah berkata, rasulullah pernah
bersabda: Sesungguhnya kucing itu termasuk diantara
binatang piaraan yang mengelilinginya (HR Khamsah).

d. Sisa air minum manusia. Sisa air minum orang lain, baik
muslim maupun kafir, tengah berada dalam keadaan junub
atau dalam keadaan haidh adalah suci. Adapun berkenaan
dengan firman Allah “Sesungguhnya orang-orang musyrik
itu najis”. Maksudnya adalah najis secara aqgidah.

5.4. Bersuci dari Hadats
Macam-macam hadas dan cara bersuci darinya. Hadas ada
dua macam :

1) Hadas kecil. Penyebabnya adalah buang angin (kentut), buang
air besar/kecil, keluarnya madzi dan wadi. Cara bersuci dari
hadas ini cukup dengan wudlu dan tayamum.

2) Hadas besar : Penyebabnya adalah keluar mani, baik dalam
keadaan sadar ataupun tidak, haidl, nifas, hubungan badan.
Cara bersuci dari hadas ini harus dengan mandi janabah atau
tayamum.




5.5. Wudhu

Secara bahasa wudhu berarti husnu/ keindahan dan
nadhofah/ kebersihan, wudhu untuk sholat dikatakan sebagai
wudhu karena ia membersihkan anggota wudhu dan
memperindahnya [Lihat Al Minhaaj Syarh Shohih Muslim oleh An
Nawawi rohimahullah hal. 95/111. Hal senada juga dikatakan oleh Al
Hafidz Ibnu Hajar Al Asqolaniy rohimahullah dalam Fathul Baari hal.
214/1.]. Pengertian menurut istilah dalam syari’at, wudhu adalah
peribadatan kepada Allah ‘azza wa jalla dengan mencuci empat
anggota wudhu (lihat Syarhul Mumti’ ‘ala Zaadil Mustaqgni’ hal. 110 /1,
terbitan Al Kitabul ‘Alimiy, Beirut, Lebanon).

Dalil disyari’atkannya dalam berwudhu
a. Menurut Al Qur’an
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki, [Al Maidah:6]

b. Menurut As Sunnah/ Hadits
» Hadits Abu Huroiroh rodhiallohu ‘anhu ia berkata,
Rosululloh SAW bersabda:
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“Tidak diterima shalat salah seorang diantara kalian jika

berhadats, hingga ia berwudhu.” [HR. Bukhori no. 135, Muslim
no. 225]

> Hadits dari ibnu Umar rodhiallohu ‘anhuma ia berkata,
sesungghunya aku mendengar Rosululloh SAW bersabda:
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“Allah tidak menerima sholat seseorang tanpa bersuci...” [HR.
Muslim no. 224]

» Menurut ijma’,
Para ulama telah bersepakat, bahwa tidak sah sholat
seseorang tanpa bersuci, jika ia mampu melakukannya.
[Shohih Figih Sunnah (I/141)]

5.5.1. Tatacara berwudhu yang sesuai sunnah rasul
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Dari Humran rahimahullah, bahwa ‘Utsman radhiyallahu ‘anhu
meminta untuk diambilkan air wudhu. Lalu beliau mencuci kedua
telapak tangannya, lalu berkumur-kumur, memasukkan air ke
dalam hidung dan mengeluarkannya kembali, lalu membasuh
wajahnya tiga kali, mencuci tangan kanan hingga siku tiga kali, dan
demikian juga tangan Riri, kemudian mengusap kepala, kemudian
mencuci Raki kRanan hingga mata kaki sebanyak tiga kali, dan
demikian juga kaki Riri, lantas berkata, “Aku melihat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallamberwudhu seperti wudhu yang telah aku
lakukan ini.” (Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, no. 159 dan Muslim,
no. 226




5.5.2. Langkah-langkah berwudhu
1. Niat Wudhu

Sebelum berwudhu, diharuskan untuk berniat terlebih dahulu.
Niat ini diartikan sebagai kesungguhan hati untuk berwudhu karena
melaksanakan perintah Allah SWT dan mengikuti ajaran dari
Rasulullah SAW. Dari Amirul Mukminin, Abu Hafsh ‘Umar bin Al-
Khattab radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa ia mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Segala perbuatan tergantung kepada niatnya, dan seseorang akan
mendapatkan balasan menurut apa yang diniatkannya..." (HR. Al
Bukhari dalam Fathul Baary, 1:9; Muslim, 6:48).b

2. Membaca basmallah

Setelah melakukan niat dengan kesungguhan hati, kemudian
bacalah basmallah. Membaca basmallah ini dilakukan sambil
mencuci kedua telapak tangan sebanyak 3 kali hingga ke sela-sela
jari. Namun bila lupa untuk membaca basmallah, maka wudhu yang
kamu lakukan tetap sah.

3. Mencuci lubang hidung dan berkumur-kumur

Menghirup air ke dalam mulut diikuti dengan menghirup ke
hidung serta mengeluarkannya dengan memencet hidung (air di
mulut tetap ada). Kenudian, berkumur-kumur atau memutar air
dalam mulut dan mengeluarkannya serta membersihkan gigi dari
sisa-sisa makanan yang ada pada gigi.

4. Mencuci muka 3 kali
Mencuci muka 3 kali pada saat berwudhu sebaiknya dilakukan
mulai dari ujung kepala tumbuhnya rambut hingga bawah dagu.




5. Mencuci kedua belah tangan hingga siku

Setelah mencuci muka, kemudian mencuci tangan kanan
hingga siku sebanyak 3 kali. Dilanjutkan pada tangan kiri dengan
melakukan hal yang sama seperti tangan kanan.

6. Mengusap kepala

Air diletakkan pada kedua tangan, kemudian mengusap kepala
dari depan hingga ke bagian belakang kepala dan lanjutkan ke kedua
telinga sebanyak satu kali. Membersihkan telinga dengan cara,
memasukkan jari telunjuk ke dalam telinga, kemudian ibu jari
mengusapkan kedua daun telinga. Hal ini dilakukan secara
bersamaan antar telinga kanan dan telinga kiri. Ali bin Abi Thalib
berkata, "Aku melihat Nabi SAW mengusap kepalanya satu kali." (HR.
Sahih Abu Dawud no.106)

7. Mencuci kedua kaki hingga di atas mata kaki

Membasuh kedua kaki hingga di atas mata kaki. Hal ini
dilakukan sebanyak 3 kali dan dimulai dari kaki bagian kanan
terlebih dahulu. Dalam HR Bukhari, dahulukan kaki kanan hingga
tiga kali kemudian kaki kiri. Dan saat membasuh kaki, Rasulullah
menggosok jari kelingkingnya pada sela-sela jari kaki (HR. Bukhari;
Fathul Baari, dan Muslim). Dalam menggosok kaki Rasullullah
menyuruh umatnya untuk berhati-hati, karena bila tidak sempurna
dalam membasuhnya akan terkena ancaman neraka. Dan pastikan
kulit yang terlipat terkena air wudhu.

8. Membaca doa wudhu

Setelah selesai rangkaian wudhu yang benar, disunnahkan
untuk membaca doa selepas wudhu. Dan saat memanjatkan doa
wudhu, sebaiknya berdoa dengan menghadap kiblat dan
mengangkat dua tangan. sabda Nabi shallallahu ‘alaihi was sallam,
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“Tidaklah  salah  seorang dari kalian berwudhu dan ia
menyempurnakan wudhunya kemudian membaca, “Aku bersaksi
bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah,
dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah” melainkan akan
dibukakan baginya pintu-pintu surga yang jumlahnya delapan, dan
dia bisa masuk dari pintu mana saja ia mauw’[HR. Muslim no. 234]

At Tirmidzi menambahkan lafafdz,
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“Ya Allah jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan
jadikanlah aku termsuk orang-orang yang selalu mensucikan diri’[
HR. Tirmidzi no. 55 dan dinyatakan shohih oleh Al Albani dalam
takhrij beliau untuk Sunan Tirmidzi.]

Dari ‘Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu; ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Daua Y sy YA o 2t 6 2 add et leg o
G SR Gl Ge el 4055 e O 3G

«Eag b Jis s ol i DB ead oy il

“Siapa yang berwudhu dengan memperbagus wudhunya lalu ia
mengucapkan ‘ASY-HADU ALLA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU
LAA SYARIKALAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN ‘ABDUHU
WA ROSULUH, ALLOHUMMAJALNII MINATTAWWAABIINA
WAJALNII MINAL MUTATHOHHIRIIN' (artinya: Aku bersaksi
bahwasanya tiada sesembahan yang benar kecuali Allah semata,
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya




Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah
aku hamba yang bertaubat dan jadikanlah aku sebagai orang yang
bersuci), dengan ia membacanya melainkan akan dibukakan
baginya delapan pintu surga, ia akan masuk lewat pintu mana saja
yang ia mau.” (HR. Tirmidzi, no. 55. Syaikh Al-Albani mengatakan
bahwa hadits ini shahih)

Dari redaksi hadits diatas, muncullah do’a setelah berwudhu seperti
berikut ini.
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Artinya : "Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, tiada
sekutu baginya, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad
itu hamba dan utusanNya. Ya Allah! Jadikanlah aku dari
golongan orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku
dari golongan orang-orang yang bersuct”

Keterangan Sumber https://www kibrispdr.org /data /1091 /
gambar-tata-cara-tayamum-32.jpg
Gambar 9. Cara berwudhu




5.5.3. Syarat wajib berwudhu
Berikut syarat wajib wudhu:

1. Beragama Islam.

2. Suci dari hadast kecil dan besar.

3. Dapat membedakan yang baik dan buruk.

4. Tidak ada apapun yang dapat mengubah sifat air dan mencegah
air masuk pada tubuh, seperti riasan, lipstik, cat kuku dan
sebagainya.

Mengetahui mana yang sunnah mana yang wajib.
6. Air untuk berwudhu merupakan air bersih dan suci (tidak
berbau, kotor ataupun tercampur bahan lainnya).

@

5.5.4. Hal yang membatalkan wudhu

Selain adanya syarat wajib wudhu, ada beberapa hal yang
dapat membuat wudhu yang telah kamu lakukan menjadi batal. Di
antaranya sebagai berikut:

1. Keluar segala sesuatu dari dua jalan kemaluan (qubul dan
dubur).

2. Bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahramnya
dengan tidak memakai penutup.

3. Hilang akal dikarenakan gila, tertidur, pingsan atau mabuk.

4. Tersentuh kemaluan (kubul atau dubur) dengan tapak tangan
atau jari yang tidak memakai penutup (walaupun kemaluan
sendiri).

5. Memakan daging unta, memakan babat, hati, lemak, ginjal atau
perut besar juga bisa mengakibatkan batalnya wudhu.

5.5.5. Fadilah keutamaan wudhu
1. Keluarnya dosa (kecil) bersamaan dengan mengalirnya air
tetesan bekas wudhu pada anggota tubuh.
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“Jika seorang hamba muslim atau mukmin berwudhu kemudian ia
mencuci wajahnya, keluarlah dari wajahnya seluruh dosa karena
penglihatan kedua matanya bersamaan dengan air atau akhir
tetesan air. Jika ia mencuci kedua tangannya, keluarlah dari kedua
tangannya setiap dosa yang dilakukan tangannya bersamaan
dengan air atau tetesan air terakhir. Jika ia mencuci kedua
tangannya keluarlah semua dosa yang dilakukan langkah kakinya
bersamaan dengan air atau tetesan air terakhir, hingga ia keluar
(dari berwudhu) dalam keadaan bersih dari dosa” (H.R Muslim no.
244)

2. Menyempurnakan wudhu dalam kondisi menyulitkan bisa
menghapus dosa dan meningkatkan derajat seseorang.

-
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Maukah kalian aku tunjukkan pada hal-hal yang dengannya Allah
hapus dosa-dosa dan mengangkat derajat. Para Sahabat berkata:
Ya, wahai Rasulullah. Rasul bersabda: menyempurnakan wudhu
pada saat Resulitan, memperbanyak jalan menuju masjid,
menunggu sholat setelah sholat. Itu adalah ar-Ribaath (bagaikan
berjaga di perbatasan dalam perang di jalan Allah) (H.R Muslim no.
251)




5.6. Tayamum
Definisi tayamum. Secara bahasa : " Al-Qosdu " Artinya
menyengaja. Secara syar'i, para fuqoha' mendefinisikannya dengan
pengertian yang hampir sama. Berikut definisi tayamum menurut
imam empat:
a) Imam Abu Hanafiah mendefinisikan tayamum yaitu mengusap
muka dan kedua tangan dengan menggunakan debu yang suci
b) Menurut Malikiyah tayamum adalah bersuci dengan debu atau
tanah yang suci meliputi wajah dan kedua tangan di sertai niat
¢) Menurut Syafiiyyah tayamum adalah meratakan tanah ke wajah
dan 2 tangan sebagai pengganti wudhu' atau mandi dengan
syarat-syarat tertentu.
d) Menurut Hanabilah tayamum adalah mengusap muka dengan
dua tangan dengan tanah yang suci dengan cara tertentu (Al-
Figh Al-Islami Wa Adilatuhu. Juz 1 hal 406).

Tayammum telah ditetapkan berdasarkan dalil Al-qur'an, Al-
hadist dan Ijma’
a. Dalil dari Al-qur'an yaitu surat al Maidah ayat 6.
b. Dalil dari As-sunnah
c. Dalil ijma’ (Figih sunnah juz 1 hal 66).
Hal-hal yang menyebabkan dibolehkannya tayamum.
1. Tidak di dapati air atau di dapati tapi tidak cukup di gunakan
untuk bersuci
2. Terdapat luka di anggota badan atau sedang sakit di takutkan
jika terkena air akan bertambah parah
3. Jika air sangat dingin dan apabila di gunakan akan
membahayakan
4. Takut di serang musuh / tidak aman tempat yang di gunakan
untuk berwudhu'.
5. Apabila air itu sedikit dan sangat di butuhkan untuk keperluan
yang lain ( minum, masak )
6. Jika di takutkan waktu sholatnya akan habis, kalau harus
mencari air wudlu (Figih sunnah juz 1 hal 67-69).




Rukun-rukun tayamum.

1.

Niat

2. Debu / tanah yang suci.
3.
4. Mengusap dua tangan sampai siku-siku. Ia harus melepas

Mengusap muka.

sesuatu yang menutupi anggota yang di usap seperti cincin (Al-
Figh 'Ala Mazdahibil Arba‘ah. Juz 1 Hal 146).
Sunnah-sunnah tayamum. Para ulama berbeda pendapat

mengenai hal-hal yang disunahkan dalam tayamum.

1.

Hanafiyah

Membaca basmalah, memukul dengan telapak tangan,
mengusap kemuka dan tangan, menyela-nyela jari dan
berurutan

Malikiyah

Urut ( wajah baru ke 2 tangan ), pukulan kedua untuk dua
tangan dan membasuh sampai siku

Syafiiyyah

Membaca basmalah, di mulai dari mengusap wajah,
mendahulukan kanan baru kiri dan menyela-nyela jari
Hanabilah

Membaca basmalah, tertib dan berurutan (Al-Figh Al-Islami Wa
Adilatuhu. Juz 1 hal 445-447).

Hal-hal yang membatalkan tayamum.

Yang membatalkan tayamum adalah segala apa saja yang

membatalkan wudhu'

Tata cara tayamum

Memulai dengan do'a basmalah, meniatkan diri agar bisa

mengerjakan ibadah yang sebelumnya tidak boleh, meletakkan
kedua tangan di ats permukaan tanah atau pasir, atau batu, boleh
juga baginya meniup tanah tersebeut kemudian di usapkan ke muka
sekali lalu meletakkannya ke tanah lagi setelah itu kemudian
mengusapkan ke kedua tangan hingga siku atau jika hanya pada
telapak tangan saja tidak mengapa.




Meletakkan Kedua

Belah Telapak Tangan / / '
di atas debu pertama _-— / A
untuk diusapkan ke\é“'—:—’e/‘— S
Muka D —

Mengusap Muka
dengan debu sekali
usapan

Mengusap kedua belah
tangan (kanan dan Kiri)
hingga siku-siku dengan
debu sekali usapan

Sumber : https://kuliahsyariah.files.wordpress.com /2010 /
08 /tayamum.jpg?w=584
Gambar 10. Cara bertayammum

5.7. Mandi Janabah

Pengertian mandi janabah. Secara bahasa, mandi adalah
mengalirkan air pada sesuatu secara mutlak. Adapun al-ghuslu
artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk menyuci seperti pasta,
sabun, sampo dan lain sebagainya.

Secara istilah adalah mengguyurkan atau menyiramkan air
yang bersih keseluruh sisi badan dengan cara yang khusus.

Timbul permasalahan antar ulama, apakah yang dimaksud
mandi janabah hanya sekedar mengguyurkan air kebadan atau harus
dibasuhkan sebagaimana dalam wudlu. Sebab perselisihan mereka
karena adanya dua hadist yang bertentangan, yaitu hadist mandi
yang menyebutkan dengan menggosok dan hadist Aisyah dan
Mimunah, yang tidak disebutkan menggosokkan. Maka timbul
perselisihan tersebut, antara yang memegang dhohir hadis dan yang
mengambil giyas.




Yang mewajibkan mandi janabah
1. Keluarnya mani dengan syahwat, baik dalam keadaaan tidur
maupun sadar. Jika seseorang merasakan adanya mani karena
syahwat, lalu diperiksa dan tidak ada mani maka tidak mandi.
Karena Nabi mengatakan wajibnya mandi dengan melihat mani.

2. Jima’' atau bersetubuh suami istri walau tidak keluar mani.
Yaitu jima' bersetubuh. Baik laki-laki atau perempuan, sengaja
atau terpaksa, tidur atau sadar. Berkata Syafii, "Menurut orang
Arab, yang dimaksud janabah itu jima', walau tidak keluar mani."
Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW
bersabda: "Jika duduk dibawah empat bagian lalu beraktifitas
maka wajib mandi, keluar atau tidak (mani).”( HR. Ahmad dan
Muslim).

Dan dari Sa'id bin Musayyab bahwa Abu Musa Al 'Asy'ari berkata
kepada A'isyah, "Saya mau bertanya kepadamu sesuatu hal tetapi
aku malu?" dia menjawab, "Tanyalah dan jangan malu, karena
aku adalah ibumu." Lalu ia bertanya tentang laki-laki yang
berada diatas (istrinya) tetapi tidak keluar mani. Jawabnya, "Jika
kedua kemaluan bertemu, maka wajib mandi." (HR. Ahmad dan
Muslim dan lafadz yang muhtalifah). Akan tetapi harus disertai
melihat, aktifitas (jima') apa yang baru dilaksanakan. Karena
kalau hanya meyentuh atau meraba tanpa keluar mani, tidak
wajib mandi” (HR. Ahmad dan Muslim dan lafadz yang
mubhtalifah).

Jumhur berkata, "Wajib mandi bagi yang jima' dengan mayit dan
hewan, karena masuk keumuman hadits".

Dan yang dimaksudkan dengan 'bertemu’ adalah tidak sekedar
orangnya bersandingan atau menempel saja tapi maksudnya
adalah bersetubuh.

3. Haid dan nifas
Seorang perempuan yang telah berhenti dari haid dan nifas,
maka wajib baginya untuk mandi janabah. Berdasarkan firman
Allah,"janganlah kamu dekati mereka, sehingga mereka suci...."




Demikian juga sabda Rasulullah pada Fatimah Binti Abi Hubais
Radhiyallahu’anha,” Tinggalkanlah Sholat beberapa hari yang
kamu haid didalamnya, kemudian setelah selesai mandilah dan
sholatlah!" (HR. Muttafaqun’alaih).

Terkhusus nifas hukumnya sama dengan haid. Dan jika wanita
melahirkan dan tidak keluar darah, maka tetap wajib mandi
janabah. Adapun wanita yang mengalami istihadoh tidak wajib
mandi, tapi disunahkan pada saat terputusnya.

4. Meninggal dunia bukan sebagai syahid.
Seorang muslim yang meninggal dunia wajib dimandikan.
Dalilnya adalah bahwa ada seseorang yang meninggal dari
kendaraanya, maka Rosul berkata,” Cucilah dengan daun bidara
dan air dan kafanilah dengan dua lapis." (HR. Muttafaqun ’alaih
dari ibnu Abbas).

5. Masuk islam.

Hal ini berdasarkan hadist Qois bin ‘Ashim, bahwa ketika dia
masuk islam maka Rasulullah menyuruhnya mandi dengan air
dan daun bidara." (HR. Khamsah kecuali Ibnu Majah dalam
nailul autor 1/224).

Juga hadist Tsumamah al Hanafi yang tertawan lalu masuk
islam, maka Rasulullah menyuruhnya mandi dan sholat dua
rokaat.

Rukun mandi
1. NiatIni penting karena untuk membedakan dengan mandi
biasa dan tempatnya adalah dihati, bukan harus dilafatkan
(Sayyid Sabiq,Fighu Sunah,Darl Fikr,Cet 4-1403/1983,Juz 1hal
63). Apakah niat hukumnya wajib ataukah tidak?. Dalam hal ini
terjadi silang pendapat diantara para ulama. Sebagian ulama
mewajibkannya seperti imam Maliki, Syafi’i, Ahmad, dan Daud
beserta teman-temannya. Sementara Imam Abu Hanifah dan
Sufyan At Tsauri tidak mewajibkan. (Ibnu Rusd Al Qurtuby,Darul




Ma'rifah,Beirut,Cet 1 1418 /1997,Tahqiq Abdul Majid To'mah,Juz
1,hal 179).

2. Mencuci semua anggota badan. Hal ini sangat penting karena
hakekat mandi adalah mencuci anggota badan (Ibnu Rusd Al
Qurtuby,Darul Ma'rifah,Beirut,Cet 1 1418/1997,Tahqiq Abdul
Majid To'mah,Juz 1,hal 179).

Fardlu mandi

» Meratakan kesemua badan dengan air, hingga membasahi
rambut-rambutnya dan seluruh permukaan kulit. Apabila
rambut itu diikat, maka cukup disiram ikatan tersebut selama
air bisa masuk kedalam ikatan tersebut, tetapi apabila dengan
membasahi rambut membahayakan dirinya (mungkin karena
sakit), maka boleh ditinggalkanan (Dr Wahbah Az Zuhaily,Al
Figh Al Islamy, Darul Fikr,Beirut,Cet 1v,1418 H /1997 M,Juz 1 hal
523).

» Berkata Malikiyah," Hendaknya ikatan rambut tidak terlalu
kencang sehingga air bisa masuk kedalamnya dan jika tidak bisa
membasahi hingga pangkal rambutnya, maka harus dilepas".
Adapun bulu halus dimata dan dihidung, maka tidak harus
membasahinya., Berkumur dan isytinsak (memasukkan air
kedalam hidung).

» Menurut Hanafiyah dan Hanabilah hukumnya wajib.
Menggosok anggota badan dan berurutan. Yang dimaksud
menggosok disini adalah menggosokkan salah satu anggota
tubuh ke tubuh lainnya, baik kaki ataupun tangan, maka tidak
mengapa menggosok kaki dengan kaki. Para fuqoha sepakat
bahwa berurutan dan tertib hukumnya tidaklah wajib. Adapun
menggosok, menurut Malikiyah hukumnya wajib, walaupun
dengan pelindung.




Apakah perempuan harus membersihkan ‘bagian' dalam
kemaluaanya?
Menurut Syaihul islam seorang perempuan yang mandi besar tidak
harus membersihkan bagian dalam kemaluannya (Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah,Majmu' Fatawa,Darul Wafa',Cet 2,1998-1419,Juz 21
hal 170).

Cara mandi Rasul
Sebagaimana dalam hadist yang diriwayatkan dari Aisyah dan
Maimunah (Muttafaqu alaihi) tentang sifat mandi rosul adalah
sebagai berikut:
1. Dimulai dengan mencuci kedua tangannya.
2. Menggosokkan sebelah kanan lalu sebelah kirinya.
3. Mencuci kemaluannya.
4. Berwudlu. Uama ijma' bahwa wudlu sebelum mandi adalah
sunah karena meniru rosulullah. demikian dalamkitab al
mughni.

Sunah-sunah ketika mandi besar

Rosulullah saw telah menjelaskan tata cara mandi sesuai yang
sesuai dengan syari'at dan itu menjadi dalil bagaimana kita haarus
melakukan mandi baik mandi wajib maupun mandi sunah,yang
menurut mazhab hanabillah ada 10 macam,yaitu: Niat, membaca
basmalah, mencuci kedua tangannya tiga kali, mencuci yang ada
kotorannya, berwudlu, menuangkan air pada kepala tiga kali dan
membasahkan pada pangkal-pangkal rambut, mengalirkan air
keseluruh badan dimulai dengan bagian kanan dan menekan seluruh
badannya dengan tangan dengan berpindah ketempat lainnnya
hingga sampai pada kakinya. Dan disunahkan hendaknya menyela-
nyela pada pangkal rambutnya dan juga pada jenggotnya sebelum

mengguyurnya.




Adapun wurutan secara detailnyamaka ada perselisihan
diantara Madzhab-Madzhab yang ada:

1. Dimulai dengan mencuci kedua tangan dan kemaluannya,
kemudian menghilangkan najis-najis pada badannya.

2. Berwudlu sebagaimana wudlu dalam sholat, tanpa mencuci kaki
dulu jika airnya tergenang lalu mencucinya setelah menyingkir
atau bila dia berdiri diatas kayu atau batu atau yang lainnya,
menurut Madzhab Hanafiyah, wudlunya dengan berkumur dan
istinsak yang diwajibkan menurut madzhad Hanafi dan
Madzhab ahmad. Dan dengan mengusap kedua telinganya
menurut madzhad imam malik.

3. Mencuci dengan cermat semua anggota badannya, menurut
Madzhab syafiiyyah dengan menggambil lalu memasukkannya
pada tempat-tempat yang sulit dijangkau oleh air, seperti dua
telinga, sekitar perut sampai kelubang pusarnya dan juga
diulangi pada bagian telinganya lalu dimasukkan juga kedalam
daun telinganya sampai kebagian bawahnya juga, lalu
memeriksa juga bagian lengan dan ketiaknya, juga kedua buah
payudaranya sampai pada pusarnya.

4. Mengguyurkan air pada kepalanya dan menyilang-nyilang
rambut, lalu keseluruh badannya tiga kali dari bagian kanannya
lalu bagian kirinya,sebagaimana dalam hadist : & cedll 4may oS

"o sk " yaitu mendahulukan yang kanan daripada yang Riri-
juga dengan memeriksa pangkal-pangkal rambutnya karena
dalam hadist disebutkan; 4 L 34 JS &a3 yang artinya adalah
"disetiap rambut adalah harus dicuci dalam janabat"dan
disunahkan untuk menekan dan memijit seluruh anggota
badannya karena bisa lebih bersih dan harus yakin bahwa air
sudah merata keselurah anggota badannya.

Menurut Madzhab Hanafi:"jika dia mandi pada tempat yang
mengalir atau yang sepertinya dan berhenti disitu maka sudah
melengkapi sunnah". Para Madzhab sepakat bahwa tidak diwajibkan
untuk barurutan karena pada hakekatnya badan itu adalah satu, dan
berbeda dengan wudlu. Adapun mengurai rambut adalah wajib
menurut Syafiiyyah jika air tersebut tidak sampai pada pangkal
rambutnya.dan secara umum adalah sunah sebagaimana hadis dari




Aisyah bahwasannya Rosulullah berkata kepadanya ketka dia dalam
keadan haid: (JAuiels &jad il "uraikannlah rambutmu dan
mandilah!"

Disunahkan = menurut = Madzhab  Hanabilah  dengan
menggunakan daun bidara, atau sabun bagi yang mandi dikarenakan
baru masuk islam, dengan dalil hadist dari Ashim, ketika dia baru
masuk islam,"bahwasannya dia baru saja masuk islam, maka
Rosulullah menyuruh agar mandi dengan daun bidara (sabun kalau
jaman sekarang)" juga pada mandi haid dan mandi nifas dengan dalil
hadist A'isyah dari Imam Bukhori, dan Hadis dari Asma' yang
diriwayatkan oleh imam Muslim.

Dan disunahkan menurut Madzhab syafiiy dan Hambali, agar
disertai dengan memasukkan pada kemaluannya dengan kapas atau
kain dan diberi wewangian agar hilang bau bekas darah haid dan
nifas tersebut dan makruh meninggalkannya tanpa udzur karena
hadist :
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Dari aisyah "bahwasannya ada seorang wanita yang datang kepada
nabt saw menanyakan tentang mandi karena haid,maka
berkata:ambilah  sedikit minyak wangi lalu  bersihkanlah
padanya,dia bertanya lagi: bagaimana caranya?jawab rosul: maha
suct allah!lalu dia bersembunyi dibalik pakaiannya, kamu cuci
dengannya lalu ............ isyah, dan dia mengetahuinya bahwasannya
dusapkan pada bekas darah tersebut"




Dan tidak disunahkan memperbaharui mandi untuk
melaksanakan sholat karena mengandung keberatan, berbeda
dengan wudlu.?

Takaran air untuk mandi besar

Disunahkan menurut Madzhab Syafii Dan Hanbali agar tidak
kurang dari sekitar satu sho',yaitu 4 mud atau setara dengan 2175
ghom, karena hadist dari muslim dari Sufainah,” adalah rosulullah
mandi dengan satu sho' dan berwudlu dengan satu mud"

Dan tidak ada batasan minimal dalam air wudlu dan mandi,
walaupun kurang dari itu asalkan cukup.karena perintahnya adalah
mencucinya(ghusl)dan apabila lebih dalam penggunaannya maka hal
itu tidak mengapa.dengan dalil" saya (Aisyah) pernah  mandi
bersama rosulullah dalam satu bejana yang disebut dengan faroq(l
faroq = 16 rotl menurut ukuran iraq)”

Menurut Madzhab Hanafi dan Maliki "tidak ada pembatasan
dalam ketentuan air mandi dan air wudlu karena berbedanya
keadaan manusia,dan hendaknya oranag yang mandi tidak berlebih-
lebihan dan juga terlalu hemat". Pada pengunaan air, jika terlalu
banyak, apakah makruh? menurut Ibnu Taimiyah " Dan salah satu
tanda dari kefakihan seseorang adalah tidak boros dalam
mengunakan air”.

Hal-hal yang makruh ketika mandi besar

Menurut Madzhab Hanafi, sama pada hal-hal yang dibenci
pada wudlu, yaitu ada 6 hal: boros air, taqtir (pelit), memukul
wajahnya, berbicara , dengan bantuan orang lain tanpa udzur, dan
do'a di kamar mandi.

Menurut Madzhab Maliki ada 5 yaitu; boros, taknis fiamalihi,
mengulanginya jika merasa kurang sempurna, mandi ditempat yang
ada WC nya berbicara selain dzikir.

Menurut Madzhab Syafii : boros, dalam air yang tergenang,
lebih dari 3 kali, tanpa kumur dan istinsak. Selain itu makruh bagi




orang yang junub, haid dan nifas untuk makan, minum, tidur dan
jima' sebelum mencuci kemaluannya terlebih dahulu dan berwudlu.

Menurut Madzhab Hambali : boros walaupun dalam air yang
mengalir karena hadist "bahwasannya nabi melewati Saad dan dia
berwudlu, maka beliau” kamu boros Saad? "jawabnya" apakah dalam
wudlu ada boros?"sabdanya” ya, walaupun kamu dalam air yang
mengalir';  dan dimakruhkan mengulangi wudlunya setelah
sebelumnya sudah, kecuali dia memegang kemaluanya atau hal lain
yang membatalkann wudlu seperti memegang perempuan dengan
syahwat, dengan dalil "nabi tidak berwudlu setelah mandi"




SHALAT

Pengertian Shalat

Dalam mendefinisikan tentang arti kata shalat, Imam Rafi’i
mendefinisikan bahwa shalat dari segi bahasa berarti do’a, dan
menurut istilah syara’ berarti ucapan dan pekerjaan yang dimulai
dengan takbir, dan diakhiri/ditutup denngan salam, dengan syarat
tertentu.l Kemudian shalat diartikan sebagai suatu ibadah yang
meliputi ucapan dan peragaan tubuh yang khusus, dimulai dengan
takbir dan di akhiri dengan salam (taslim). Dari pengertian tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan shalat
adalah suatu pekerjaan yang diniati ibadah dengan berdasarkan
syaratsyarat yang telah ditentukan yang dimulai dengan takbiratul
ikhram dan diakhiri dengan salam. Shalat menghubungkan seorang
hamba kepada penciptanya, dan shalat merupakan menifestasi
penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah SWT.Dari sini maka,
shalat dapat menjadi media permohonan, pertolongan dalam
menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam
perjalanan hidupnya.

Rukun shalat:
+ Berdiri jika mampu
* Takbiratul ihrom
+ Bersidekap
* Membaca Al-Fatihah
* Rukuk dengan tumaninah
« I'tidal
+ Sujud




* Duduk antara dua sujud
+ Tasyahud akhir

* Mengucapkan salam

+ Tertib

Langkah-langkah dan Bacaan Sholat Lengkap
1. Niat
Niat dibaca di dalam hati.

2. Berdiri tegak menghadap kiblat dan pandangan ke arah
tempat sujud

Keterangan : Sumber http://ebadwisata.com/wp-
content/uploads /2017 /02 /gerakanl.png
Gambar 11. Berdiri tegak menghadap kiblat

> Kemudian, lakukan takbiratul ihram. Angkat kedua tangan
sejajar pundak atau telinga,

> hadapkan telapak tangan ke arah kiblat, dan ucapkan Allahu
akbar.




Keterangan : Sumber http://ebadwisata.com/wp-
content /uploads /2017/02 /gerakan2.png
Gambar 12. Takbiratul thram

3. Berdiri bersedekab. Letakkan tangan kiri di atas dada dan
meletakkan telapak tangan kanan di atas punggung telapak
tangan / pergelangan / lengan tangan kiri.

Keterangan : Sumber http://ebadwisata.com /wp-
content /uploads /2017 /02 /gerakan3.png
Gambar 13. Berdiri bersedekab
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4. Bacalah doa iftitah dengan pelan. Ada beberapa macam doa
iftitah.
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Artinya: Ya Allah jauhkanlah aku dari dosa-dosaku sebagaimana
engkaujauh kan antara timur dan barat. Ya Allah
bersihkanlah aku dari dosa-dosaku sebagaimana

bersihnya pakaian putih dari kotoran. Ya Allah cucilah
aku dari dosa-dosaku dengan air, salju dan embun.

Keterangan:
Doa ini berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan Imam
Bukhari dan Imam Muslim.
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Artinya: “Maha suci Engkau, ya Allah. Ku sucikan Engkau
dengan memuji-Mu, Nama-Mu penuh berkah, Maha
tinggi keagungan-Mu. Dan Tidak ada sesembahan yang
berhak disembah selain-Mu” (HR.Abu Daud 1/124, An
Nasa-i, 1/143, At Tirmidzi 2/9-10, Ad Darimi 1/282,
Ibnu Maajah 1/268. Dari sahabat Abu Sa’id Al Khudri,
dihasankan oleh Al Albani dalam Sifatu Shalatin Nabi

1/252).

(3)
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Artinya: Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar
melainkan hanya Allah (3 kali), Allah maha besar lagi
sempurna kebesaranya (3 kali). (HR.Abu Daud 1/124,




dihasankan oleh Al Albani dalam Sifatu Shalatin Nabi
1/252).

Keterangan:
Do’a iftitah ini dibaca Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
pada saat shalat malam.
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Artinya: Allah Maha Besar dengan segala kebesarannya. Segala
puji bagi Allah dengan pujian yang banyak. Maha Suci
Allah di pagi hari dan petang hari.(HR. Muslim 2 /99)

Keterangan:

Do’a iftitah ini dibaca oleh salah seorang sahabat ketika shalat
bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, kemudian
beliau bersabda: “Aku kagum dengan do’a ini. Pintu-pintu langit
telah dibuka karena do’a ini.” Kata Ibn Umar: “Sejak Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda demikian Saya tidak
pernah meninggalkan do’a ini.” (HR. Muslim)

©)
Artinya: Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, yang
baik, lagi penuh dengan berkah.(HR. Muslim 2 /99).

Keterangan:

Do’a ini dibaca oleh salah seorang sahabat ketika shalat jamaah.
Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Aku melihat 12 malaikat berlomba siapakah di antara mereka
yang mengantarkan Nya (kepada Allah).
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Artinya: Aku hadapkan wajahku kepada Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam keadaan tunduk
(dan menyerahkan diri), dan aku bukanlah dari
golongan orang-orang musyrik.  Sesungguhnya
shalatku, sembelihanku, hidupku dan matiku hanya
untuk Allah Tuhan semesta alam. Tidak ada sekutu
bagiNya. Dan dengan yang demikian itu lah aku
diperintahkan. Dan aku termasuk orang yang berserah
diri.
Ya Allah engkau adalah penguasa. Tiada Tuhan kecuali Engkau
Semata. Ya Allah Engkau adalah Tuhanku sedangkan aku adalah
hambaMu. Aku telah berbuat aniaya terhadap diriku dan aku
telah mengakui dosa-dosaku, maka ampunilah semua dosa-
dosaku. Tiada yang dapat mengampuni dosa-dosaku melainkan
Engkau.
Tunjukilah aku kepada akhlak yang terbaik. Tiada yang dapat
membimbing kepada akhlak yang terbaik melainkan Engkau.
Palingkanlah aku dari akhlak yang buruk. Tiada yang dapat
memalingkan aku dari akhlak yang buruk melainkan Engkau.
Aku penuhi panggilanmu Ya Allah. Aku patuhi perintahMu.
Seluruh kebaikan berada dalam tanganmu sedangkan kejelekan
apapun tidaklah pantas untuk dinisbatkan kepadaMu. Aku
hanya dapat hidup karenaMu dan akan kembali kepadaMu.
Maha berkah Engkau Yang Maha Tinggi, aku mohon ampunan
dan bertaubat kepadaMu.




Keterangan:
Doa iftitah ini berdasarkan hadits shahih riwayat Imam Muslim.

5. Setelah membaca doa iftitah, kemudian dilanjutkan dengan
membaca surah Al-Fatihah.
Bacalah ta'awudz dengan pelan
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6. Bacalah Surat Al-fatihah, dan sebelumnya membaca basmalah
dengan pelan, dan berhenti di setiap akhir ayat.
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1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang][1].

Segala puji[2] bagi Allah, Tuhan semesta alam[3].

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Yang menguasai[4] di hari Pembalasan[5].

Hanya Engkaulah yang kami sembah[6], dan Hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan[7].

6. Tunjukilah[8] kami jalan yang lurus,

AR

7. (yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.[9]

[1] Maksudnya: saya memulai membaca al-Fatihah Ini dengan
menyebut nama Allah. setiap pekerjaan yang baik, hendaknya
dimulai dengan menyebut asma Allah, seperti makan, minum,
menyembelih hewan dan sebagainya. Allah ialah nama zat yang
Maha suci, yang berhak disembah dengan sebenar-benarnya, yang
tidak membutuhkan  makhluk-Nya, tapi makhluk yang




membutuhkan-Nya. Ar Rahmaan (Maha Pemurah): salah satu nama
Allah yang memberi pengertian bahwa Allah melimpahkan karunia-
Nya kepada makhluk-Nya, sedang Ar Rahiim (Maha Penyayang)
memberi pengertian bahwa Allah senantiasa bersifat rahmah yang
menyebabkan dia selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada
makhluk-Nya.

[2] Alhamdu (segala puji) memuji orang adalah Karena
perbuatannya yang baik yang dikerjakannya dengan kemauan
sendiri. Maka memuji Allah berrati: menyanjung-Nya Karena
perbuatannya yang baik. lain halnya dengan syukur yang berarti:
mengakui  keutamaan seseorang terhadap nikmat yang
diberikannya. kita menghadapkan segala puji bagi Allah ialah Karena
Allah sumber dari segala kebaikan yang patut dipuji.

[3] Rabb (Tuhan) berarti: Tuhan yang ditaati yang Memiliki,
mendidik dan Memelihara. Lafal Rabb tidak dapat dipakai selain
untuk Tuhan, kecuali kalau ada sambungannya, seperti rabbul bait
(tuan rumah). 'Alamiin (semesta alam): semua yang diciptakan Tuhan
yang terdiri dari berbagai jenis dan macam, seperti: alam manusia,
alam hewan, alam tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati dan
sebagainya. Allah Pencipta semua alam-alam itu.

[4] Maalik (yang menguasai) dengan memanjangkan mim,ia
berarti: pemilik. dapat pula dibaca dengan Malik (dengan
memendekkan mim), artinya: Raja.

[5] Yaumiddin (hari Pembalasan): hari yang diwaktu itu
masing-masing manusia menerima pembalasan amalannya yang
baik maupun yang buruk. Yaumiddin disebut juga yaumulgiyaamabh,
yaumulhisaab, yaumuljazaa' dan sebagainya.

[6] Nabudu diambil dari kata ‘ibaadat: kepatuhan dan
ketundukkan yang ditimbulkan oleh perasaan terhadap kebesaran
Allah, sebagai Tuhan yang disembah, Karena berkeyakinan bahwa
Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya.

[7] Nasta'iin (minta pertolongan), terambil dari kata isti'aanah:
mengharapkan bantuan untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan
yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri.




[8] Thdina (tunjukilah kami), dari kata hidayaat: memberi
petunjuk ke suatu jalan yang benar. yang dimaksud dengan ayat Ini
bukan sekedar memberi hidayah saja, tetapi juga memberi taufik.

[9] yang dimaksud dengan mereka yang dimurkai dan mereka
yang sesat ialah semua golongan yang menyimpang dari ajaran
Islam.

Bacaan Al Fatihah Di Dalam Sholat Merupakan Dialog antara
Hamba dan Allah SWT

Dalam Shahith Muslim (IV/324 no. 876) dari hadits Abu
Hurairah disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, Allah SWT
berfirman,“Aku membagi shalat (surat al-Fatihah) [Lihat: Tafsir al-
Qurthubi (I/146)] antara diri-Ku dg hamba-Ku dua bagian [maksud
dari pembagian menjadi dua bagian adl: bagian setengah pertama
surat al-Fatihah sampai ayat kelima adalah pujian hamba utk Allah,
sedangkan bagian setengah kedua yaitu dari ayat keenam sampai
akhir adl permohonan seorg hamba utk dirinya sendiri. dan hamba-
Ku akan memperoleh apa yang dimintanya.

Dari Abu Hurairah Radliyallahu 'Anhu , dari Rasulullah
Shallallahu 'Alaihi Wa 'Ala Alihi Wa Sallam bersabda: “Barangsiapa
shalat yang tidak membaca di dalamnya Ummul Qur’an (Al-Fatihah)
maka shalatnya tidak sempurna (beliau mengulanginya tiga kali).”
Lalu ditanyakan kepada Abu Hurairah: Bagaimana apabila kita
dibelakang imam 2.
Abu Hurairah menjawab: Bacalah (Al-Fatihah) dalam dirimu, karena
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 'Alaihi
Wa 'Ala Alihi Wa Sallam bersabda: :

a. "Aku telah membahagikan solat (al-Fatihah) kepada dua
bahagian, separuhnya untuk-Ku dan separuh lagi untuk hamba-
Ku dan untuk hamba-Ku apa sahaja yang dipohonkan kepada-
Ku,"

b. apabila hamba-Ku berkata: (alhamdulillahirabbil'ala min) Allah
menjawab: "Hamba-Ku telah memuji-Ku"

c. apabila hamba itu berkata: (arrahmanirrahim) Allah menjawab:
Hamba-Ku telah memberi sanjungan kepada-Ku:"




d. apabila hamba itu berkata: (malikiyaumiddin) Allah menjawab:
"Hamba-Ku telah mengagung-agungkan-Ku

e. apabila hamba itu berkata: (iyakana'buduwaiya kanasta'in) Allah
menjawab: "Ini di antara hamba-Ku dengan Aku dan untuk
hamba-Ku apa sahaja yang dipohonkan kepada-Ku,"

f. apabila hamba itu berkata: (ihdinassira tal mustaqim siratallazi
naan 'am ta 'alaihim ghairil maghdu bi 'alaihim waladdha lin)
Allah menjawab: "Ini untuk hamba-Ku dan untuk hamba-Ku apa
sahaja yang dipohonkan kepada-Ku."

Maka seorang hamba tatkala membaca surat al-Fatihah,
hendaklah ia membacanya dengan pelan ayat per ayat. Setiap
membaca suatu ayat, dia diam sejenak menanti jawaban Allah akan
munajatnya.

1. Ucapkanlah amiin setelah selesai Al-fatihah, baik jadi imam,
makmum, maupun shalat sendiri. Keraskan bacaan amiin jika
anda menjadi makmum.

2. Sesudah membaca Al Fatihah, bacalah surat lain .

Surat Al Ikhlash
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1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.

2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala
sesuatu.

3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,

4. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."




AR

Surat Al Falaq
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1. Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai
subuh,

2. Dari kejahatan makhluk-Nya,

3. Dan dari kejahatan malam apabila Telah gelap gulita,

4. Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang
menghembus pada buhul-buhul[1609],

5. Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki."

Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan sihirnya

membikin buhul-buhul dari tali lalu membacakan jampi-jampi

dengan menghembus-hembuskan nafasnya ke buhul tersebut.

Surat Annas :
= AT
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Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara
dan menguasai) manusia.

Raja manusia.

Sembahan manusia.

Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi,
Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari
(golongan) jin dan manusia.

. Dari (golongan) jin dan manusia.

Diam sejenak seusai baca surat.




3. Mulai rukuk dengan mengangkat kedua tangan sejajar pundak
atau telinga, ucapkan Allahu akbar sambil bergerak turun.
Letakkan telapak tangan di lutut, dengan posisi mencengkeram,
jari-jari direnggangkan, dan siku agak dibentangkan. Punggung
lurus, kepala lurus dengan punggung, dan lakukan
dengan thumakninah.

Keterangan : Sumber http://ebadwisata.com/wp-
content /uploads /2017 /02 /gerakan4.png
Gambar 14. Gerakan rukuk

Bacalah doa rukuk setelah anda sempurna rukuk:
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4. Gerakani i'tidal. Bangkit, sambil mengucapkan:
oI ) ) Cu
Disambung dengan bacaan:
A5

dalam posisi sudah berdiri sempurna.




Keterangan : Sumber http: //ebadwisata.com/wp-
content/uploads /2017/02 /gerakan5.png
Gambar 15. Gerakan i'tidal

Dianjurkan untuk memperlama berdiri i'tidal dan bersikap
tenang.

. Turunlah menuju sujud sambil bertakbir: Allahu akbar dan
letakkan tangan di lutut. Sujud dengan bertumpu pada 7
anggota badan: wajah (kening dan hidung), dua telapak tangan,
dua lutut, dan dua ujung kaki. Posisi jari tangan dirapatkan
menghadap kiblat, telapak tangan sejajar pundak atau sejajar
telinga. Tangan membentang ke samping, punggung posisi
tengah dan kaki hampir menyiku.

content/uploads /2017 /02 /gerakan6.png
Gambar 16. Posisi sujud




Tenang dan bacalah doa sujud:
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6. Bangkit dari sujud sambil membaca takbir: Allahu akbar,
kemudian duduk iftirasy.

Keterangan : Sumber http: / /ebadwisata.com/wp-
content/uploads /2017/02 /gerakan7.png
Gambar 17. Posisi duduk iftirasy

Punggung tegak, letakkan telapak tangan di atas paha atau
lutut, posisi jari agak renggang. Baca doa:

8 aly 553135 5 5551 s s A s o S 5
Artinya: "Ya Tuhanku, ampunilah aku, kasihanilah aku,
benarkanlah aku, angkatlah derajatku, karuniakanlah

aku rezeki, berikan aku petunjuk, sehatkanlah aku, dan
maafkanlah aku."
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Wahai Rabbku, ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah petunjuk

kepadaku, berilah rezeki kepadaku, cukupkanlah aku, dan
selamatkanlah aku (dari berbagai macam penyakit).”
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Artinya: Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, perbaikilah

keadaanku, tinggikanlah derajatku, berilah rezeki dan

petunjuk untukku).” (HR. Ahmad, 1:371. Syaikh Syuaib
Al-Arnauth mengatakan bahwa haditsnya hasan).

Berbagai macam bacaan ketika duduk antara dua sujud:

a. Robbighfir lii warhamnii wajburnii warfa'nii warzugnii
warzuqnii wahdinii (HR. Ahmad, 1:371)

b. Alloohummaghfir warhamnii wajburnii wahdinii warzuqnii
(HR. Tirmidzi, no. 284)

c. Robbighfir lii warhamnii wajburnii warzuqnii warfanii (HR.
Ibnu Majah, no. 898)

d. Alloohummaghfir warhamnii wa’aafinii wahdinii warzuqnii
(HR. Abu Daud, no. 850)

e. Alloohummaghfir warhamnii  wahdinii wa'aafinii
warzuqnii (HR. Al-Hakim, 1:383)

7. Kemudian bergerak turun sambil bertakbir Allahu akbar. Dan
sujudlah sebagaimana cara yang pertama.

8. Bangkit dari sujud, tanpa membaca takbir, lakukanlah duduk
istirahat sejenak, dengan Posisi duduk iftirasy.

9. Kemudian berdiri ke rakaat berikutnya dengan bertumpu pada
kedua tangan, sambil bertakbir.

10. Berdirilah sempurna dan langsung sedekap.

11. Lakukan seperti yang anda lakukan pada rakaat sebelumnya.

12. Setelah anda mendapatkan dua rakaat, bertakbir kemudian
duduk tasyhud awal. duduk iftirasy, Letakkan telapak tangan di
atas paha, posisi jari agak renggang, acungkan jari telunjuk
tangan kanan.




Keterangan : Sumber http: //ebadwisata.com /wp-
content /uploads /2017/02 /gerakan8.png
Gambar 18. Posisi duduk iftirasy

Baca doa tasyahud awal:

) 855 22l G3T Blile 23, Sl SLal; 4 Sl
)Y O Sal el al ke B e AR 5o

3 oo 78 Lz /Q.E/
558 L o 143

Baca shalawat
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13. Bangkit dengan membaca Allahu akbar. Dan setelah sempurna
berdiri angkatlah kedua tangan dan bersedekaplah.

14. Setelah di rakaat terakhir, duduknya tanyahud akhir dengan
posisi tawarruk.




Keterangan : Sumber http://ebadwisata.com/wp-
content/uploads /2017 /02 /gerakan9.png
Gambar 19. Posisi duduk tawarruk

Posisi tangan di atas paha, acungkan telunjuk tangan kanan.

15. Bacalah tasyahud dan shalawat:
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16. Berdoalah memohon perlindungan dari 4 hal:
1)

Al
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17. Boleh berdoa yang lainnya:
u\.o\.& y ”in.w)_ljfsécé\c\" |

18. Selanjutnya salam, menoleh ke kanan sampai kelihatan pipi
kanan dari belakang dengan mengucapkan:

Keterangan : Sumber http: //ebadwisata.com/wp-
content /uploads /2017 /02 /gerakan10.png
Gambar 20. Gerakan salam
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19. Dan salam ke kiri sampai kelihatan pipi kiri dari belakang
dengan mengucapkan:
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20. Baca istighfar dan lanjutkan berdzikir. Semoga Allah menerima
ibadah kita

Adab-adab dalam Shalat

Lakukan shalat sesuai Sunnah Nabi Saw adalah seseorang
melakukan shalat antara ruku’, bangkit dari ruku’ (i'tidal), sujud dan
duduk antara dua sujud itu hampir sama lamanya”. Al-Bara’ bin
‘Azib meriwayatkan hadis sebagai berikut:
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“Ruku’, sujud, bangkit dari ruku’ (i'tidal), dan duduk antara dua

sujud yang dilakukan oleh Nabi Saw, semuanya hampir sama (lama
dan thumaninahnya).” (HR. Bukhari no. 801 dan Muslim no. 471).

Oleh karena itu, jika ingin memperbanyak doa pada saat sujud,
tidak perlu mengkhususkan pada sujud yang terakhir saja, tetapi
dapat dilakukan pada saat sujud-sujud yang lain dalam shalatnya.
Perlu diperhatikan bagi makmum ketika shalat berjamaah, jangan
sampai makmum menyelesihi imam gara-gara memperlama dalam
sujudnya. Hal ini bisa merusak shalat jamaahnya. Secara syar’, jika
imam sudah selesai dari sujud terkahir maka selaku makmum
hendaklah segera bangkit dari sujud untuk mengikuti imam ketika
itu, tidak boleh menyelisihinya. Karena imam itu diangkat untuk
diikuti. Nabi Saw bersabda:

e VAR 36 4 235 Ayl Jad 1)

“Imam itu diangkat untuk diikuti, maka janganlah diselisihi.” (HR.
Bukhari no. 722, dari Abu Hurairah).
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7.1. Doa Sesudah Tahiyat Akhir dan Sebelum Salam
1. Doa minta ampun
Bukhori 834 dari Abu Bakar Shiddiq radhiyallahu anhu
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Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku telah berbuat zalim

terhadap diriku sendiri dengan kezaliman yang banyak,

dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa

kecuali Engkau, oleh karena itu ampunilah aku dengan

ampunan dari sisi-Mu dan sayangilah  aku,

sesungguhnya Engkau Maha Pengampun Maha
Penyayang.

Muslim 771 dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu

-
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Ya Allah, ampunilah aku apa yang telah aku lakukan dan apa yang
akan aku lakukan, apa yang aku rahasiakan dan apa yang aku
nyatakan terang-terangan, apa yang aku berlebihan dan apa yang
Engkau lebih tahu dariku. Engkau Yang mendahulukan dan
Engkau yang menangguhkan. Tidak ada Tuhan selain Engkau.*




2. Doa berlindung dari azab kubur
Bukhori 832 dari Aisyah radhiyallahu anha
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab
kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih Dajjal,
dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan fitnah mati.

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan
hutang.

3. Doa berlindung dari empat hal
Muslim 128 dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab

Jahannam dan dari azab kubur, dan fitnah hidup dan mati dan
kejahatan fitnah al-Masih Dajjal.

4. Doa berlindung dari keburukan amal
Mulim 2716 dari Aisyah radhiyallahu anha
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari

keburukan apa yang aku lakukan dan dari keburukan apa yang
belum aku lakukan.*

3




5. Doa meminta hisab yang mudah
Ahmad 23215 dari Aisyah radhiyallahu anha
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Ya Allah, hisablah diriku dengan hisab yang ringan

6. Doa hidupkanlah jika hidup itu lebih baik dan matikanlah jika
mati itu lebih baik
Nasai 1306 dari Ammar bin Yasir radhiyallahu anhu
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Ya Allah, dengan ilmu-Mu terhadap yang gaib, dan kekuasaan-
Mu terhadap makhluk, hidupkanlah aku selama hidup itu lebih
baik bagiku, dan matikanlah aku selama mati itu lebih baik
bagiku. Aku mohon rasa takutku kepada-Mu saat sembunyi
maupun terang-terangan, (aku mohon) kalimat ikhlas di kala
senang dan marah, dan aku mohon kepada-Mu ni'mat yang tidak
berhenti, kesenangan yang tidak terputus. Aku mohon kepada-
Mu keridloan terhadap takdir-Mu, kehidupan yang sejuk setelah
kematian, kelezatan melihat wajah-Mu dan kerinduan bertemu
dengan-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari bahaya yang
mencelakakan dan fitnah yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah
kami dengan hiasan iman dan jadikanlah kami orang-orang selalu
memberi petunjuk dan mendapatkan petunjuk.




7. Doa meminta kebaikan dalam segalah hal yang pernah diminta
Nabi
Ibnu Majah 3846 dari Aisyah radhiyallahu anha
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Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan,
semuanya, baik yang kini maupun yang nanti, baik yang aku tahu
maupun yang aku tidak tahu. Dan aku berlindung kepada-Mu
dari keburukan, semuanya, baik yang kini maupun yang nanti,
baik yang aku tahu maupun yang aku tidak tahu. Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan yang
dipintakan oleh hamba dan nabi-Mu, dan aku berlindung kepada-
Mu dari keburukan yang berlindung daripadanya hamba-Mu dan
nabi-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu
surga, dan apa yang mendekatkan ke sana, baik ucapan maupun
perbuatan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka dan apa
yang mendekatkan ke sana, baik ucapan maupun perbuatan. Dan
aku memohon kepada-Mu agar setiap ketentuan yang Engkau
tentukan untuk-Ku berakhir kebaikan.

8. Doa memohon surga dan dijauhkn dari neraka
Ibnu Majah 910 dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu
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Ya Allah, sesungguhnya aku memohon surga kepada-Mu dan aku
berlindung kepada-Mu dari api neraka.




7.2. Dzikir-dzikir Shohih Setelah Shalat Wajib dan Sesudah Salam
1. Setelah memberi salam setelah shalat, membaca :

AL Gtsg AN 3T 201 A Sahenl anl Sakenl dul jadal]
AW SO 6 g e85
“Saya memohon ampun kepada Allah.(3x) Ya Allah Engkau Maha

Sejahtera, dan dari-Mu lah kesejahteraan, Maha Suci Engkau
wahai Rabb pemilik Keagungan dan Kemuliaan.”

Keterangan:

HR. Muslim no.591 (135), Ahmad (V/275,279), Abu Dawud
no.1513, an-Nasa-i III /68, Ibnu Khuzaimah no.737, ad-Darimi
I/311 dan Ibnu Majah no.928 dari Sahabat Tsauban
radhiyallaahu ‘anhu.

Perhatian: Hendaklah dicukupkan dengan bacaan ini dan jangan
ditambah-tambah dengan macam-macam bacaan lainnya yang
tidak ada asalnya dari Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam. (Lihat
Misykaatul Mashaabiih 1/303)

2. Membaca:
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Laa ilaaha illalladh wahdahu laa syarikalah, lahul mulku,
walahul hamdu, wahuwa ‘ala kulli syay-in qddiir. Allahumma laa
maani’a limaa a'thayta, wa laa mu'thiya limaa mana'ta, wa laa
yamfa’u dzaljaddi min kaljaddu.

"Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan
hanya Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-
Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu. Ya Allah tidak ada yang dapat mencegah
apa yang Engkau beri, dan tidak ada yang dapat memberi apa




yang Engkau cegah. Tidak berguna kekayaan dan kemuliaan itu
bagi pemiliknya dari (siksa)-Mu.”

Keterangan: HR. Al-Bukhari no.844 dan Muslim no.593, Abu
Dawud no.1505, Ahmad 1V/245, 247, 250, 254, 255, Ibnu
Khuzaimah no.742, ad-Darimi 1/311, dan An-Nasa-i III /70,71,
dari Al-Mughirah bin Syu’bah.

"Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan
hanya Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-
Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali
(dengan pertolongan) Allah. Tidak ada Ilah yang berhak
diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah. Kami tidak
beribadah kecuali kepada-Nya. Baginya nikmat, anugerah, dan
pujian yang baik. Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan
benar melainkan hanya Allah, dengan memurnikan ibadah
hanya kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak
menyukainya.”

Keterangan: HR. Muslim no.594, Ahmad 1V/ 4, 5, Abu Dawud
no. 1506, 1507, an- Nasa-i III/70, Ibnu Khuzaimah no.740, 741,
Dari ’Abdullah bin az-Zubair Rahimahullah.




4. Membaca :
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"Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan
hanya Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-
Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian. Dialah yang
menghidupkan (orang yang sudah mati atau memberi ruh janin
yang akan dilahirkan) dan yang mematikan. Dan Dialah Yang
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Dibaca 10x setiap selesai
shalat maghrib dan shubuh).

Keterangan: Nabi Shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Barangsiapa setelah shalat Maghrib dan Shubuh membaca ‘Laa
ilaaha illalladh wahdahu laa syarikalah, lahul mulku, walahul
hamdu, yuhyiy wa yumiytu wahuwa ‘ala kulli syay-in qadiir,
sebanyak 10x Allah akan tulis setiap satu kali 10 kebaikan,
dihapus 10 kejelekan, diangkat 10 derajat, Allah lindungi dari
setiap kejelekan, dan Allah lindungi dari godaan syetan yang
terkutuk.” (HR. Ahmad IV /227, at-Tirmidzi no.3474). At-Tirmidzi
berkata: Hadits ini hasan gharih shahih.”

5. Membaca:
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“Ya Allah, tolonglah aku untuk berdzikir kepada-Mu, bersyukur
kepada-Mu, serta beribadah dengan baik kepada-Mu.”

Keterangan: HR. Abu Dawud no.1522, an-Nasa-i 111 /53, Ahmad
V/245 dan al-Hakim (I/273 dan I11/273) dan dishahihkannya,
juga disepakati oleh adz-Dzahabi, yang mana kedudukan hadits
itu seperti yang dikatakan oleh keduanya, bahwa Nabi
shallallaahu ‘alaihi wasallam pernah memberikan wasiat kepada
Mu’adz agar dia mengucapkannya di setiap akhir shalat.




6. Membaca:
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Subhaanallaah (33x), “Maha suci Allah” (33x)
Alhamdulillah (33x), “Segala puji bagi Allah” (33x)

it

Allahu Akbar (33x), “Allah Maha Besar” (33x)

Kemudian untuk melengkapinya menjadi seratus, ditambah
dengan membaca:
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"Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan
hanya Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-
Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian dan Dialah Yang Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”

Keterangan: “Barangsiapa membaca kalimat tersebut setiap
selesai shalat, akan diampuni kesalahannya, sekalipun seperti
buih di lautan.” HR. Muslim no.597, Ahmad 11/371,483, Ibnu
Khuzaimah no.750 dan al-Baihaqi 11 /187).

7. Kemudian membaca (Surat al-Ikhlash):
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Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada
beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak
ada seorangpun yang setara dengan Dia".

8. Kemudian membaca (Surat al-Falaq) :
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Katakanlah: "Aku berlindung kepada Robb Yang Menguasai
waktu subuh, dari kejahatan apa-apa (mahluk)
yang diciptakan-Nya. Dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan
wanita-wanita tukang sihir yang menghembus
pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang-orang
yang dengki apabila ia dengki"

9. Kemudian membaca (Surat an-Naas) :
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Katakanlah: "Aku berlindung kepada Robb (yang memelihara
dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan
manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan)
ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan

manusia.
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Keterangan: HR Abu Dawud no.1523, an-Nasa-i 1II/68, Ibnu
Khuzaimah no.755 dan Hakim [/253. Lihat pula Shahiih at-
Tirmidzi III/8 no.2324. Ketiga surat tersebut dinamakan al-
Mu’awwidzaat.

10.Selanjutnya, membaca Ayat Kursi:
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"Aku Dberlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang
terkutuk. Allah tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi dengan
benar) melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi terus menerus
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur.
Kepunyaan-Nya apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang
ada di bumi. Siapakah yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah
tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui
apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya.
Dan Kursi Allah meliputi langit dan bumi, dan Allah tidak
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar.”(Al-Baqarah: 255)

Keterangan: “Barangsiapa yang membacanya setiap selesai
shalat, tidak ada yang menghalanginya masuk Surga selain
kematian.” HR. An-Nasa-i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah’
no.100 dan Ibnus Sunni no.124 dari Abu Umamah rahimahullah,
dinyatakan shahih oleh Syaikh al-Albani.




11. Khusus setelah selesai shalat Shubuh, disunnahkan membaca:
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"Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu ilmu yang
bermanfaat, rizki yang baik, dan amalan yang diterima."
Demikian bacaan dzikir yang shahih setelah shalat fardhu sesuai
dengan sunnah Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wasallam. Mudah-
mudahan dapat memberi kebaikan dan manfaat bagi kita
semua.

7.3. Doa lainnya yang ada dalam Al Hadits
Doa minta diberikan hati yang teguh dalam berbuat baik
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Artinya: “Ya Allah, Dzat yang memalingkan hati, palingkanlah hati

kami kepada ketaatan beribadah kepada-Mu!” (HR
Muslim).

Doa berlindung dari cobaan yang berat
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AAENIBLE,

Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
susahnya bala’ (bencana), tertimpa kesengsaraan,
keburukan gadha’ (takdir), dan kegembiraan para musuh.”

(Shahih: H.R. Al-Bukhari dan Muslim).

Atau artinya sebagai berikut.: Yaa Allooh, saya berlindung
kepadaMu dari tanggungan yang berat, derita dari level paling
bawah (berat) atau tertimpa kesusahan yang paling berat, jauhkan
dari efek buruknya dari yang Engkau takdirkan, dan terhindar dari
kebencian musuh.




Do’a Memperbaiki Urusan Agama dan Dunia
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Ya Allah ya Tuhanku, perbaikilah bagiku agamaku sebagai benteng
(ishmah) urusanku, perbaikilah bagiku duniaku yang menjadi
tempat kehidupanku, perbaikilah bagiku akhiratku yang menjadi
tempat kembaliku. Jadikanlah ya Allah kehidupan ini mempunyai
nilai tambah bagiku dalam segala kebaikan dan jadikanlah
kematianku sebagai kebebasanku dari segala kejahatan. (HR.
Muslim no. 2720).

Do'a Meminta Petunjuk dan Kebenaran
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Artinya: “Ya Allah berilah aku hidayah dan keteguhan dalam

kebenaran. (HR Muslim)
Atau
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“Ya Allah, aku meminta kepada-Mu petunjuk dan kebenaran”. (HR.
Muslim)

Doa Agar Terhindar Dari Lilitan Hutang
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Artinya: "Ya Allah, aku berlindung padaMu dari rasa sedih dan
gelisah, aku berlindung daripada sifat lemah dan malas,




dan aku berlindung padamu dari sikap pengecut dan
bakhil, dan aku berlindung padaMu dari cengkaman
hutang dan penindasan orang.” (HR Muslim)

Doa Setelah Tasyahud Akhir Sebelum Salam
3
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Artinya: Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka
jahanam, dari siksa kubur, dari bencana kehidupan dan
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kematian, serta dari kejahatan fitnah dajjal
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"Ya Allah sungguh aku telah menzhalimi diriku dengan kezhaliman
yang banyak. Tidak ada yang bisa mengampuni dosa-dosa itu
selain Engkau, maka ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu,
dan sayangilah aku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi
MahaPenyayang."
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